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Judul :Pengaruh Bentuk Komunikasi Guru-Peserta Didik
Terhadap Hasil Belajar di Kelas V MIS Al Mutmainnah
Punti Kecamatan Soromandi Kabupaten Bima.
Skripsi ini membahas tentang bagaimana Bentuk Komunikasi Guru-Peserta
Didik di Kelas V MIS Mutma’inah Punti Kecamatan Soromandi Kabupaten Bima,
bagaimana Hasil Belajar di Kelas V MIS Mutmaiinah Punti Kecamatan Soromandi
Kabupaten Bima. dan bagaimana Pengaruh Bentuk Komunikasi Guru-Peserta Didik
terhadap Hasil belajar di Kelas V MIS Mutmaninah Punti Kecamatan Soromandi
Kabupaten Bima.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Bentuk Komunikasi
Guru-Peserta Didik Terhadap Hasil Belajar di Kelas V MIS Mutmainnah Punti
Kecamatan Soromandi Kabupaten Bima.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian ex post factor. Populasi pada
penelitian ini yaitu peserta didik yang berjumlah 13 orang. sampel menggunakan
teknik sampel jenuh dan jumlah sampel yang digunakan 13 peserta didik. Instrumen
dalam penelitian adalah pedoman angket dan dokumentasi.
Berdasarkan analisis data dengan melakukan uji deskriptif, maka dapat
disimpulkan bahwa bentuk komunikasi guru-peserta didik kelas V MIS Al-
Mutmainnah Punti Kecamatan Soromandi Kabupaten Bima berkategori rendah
dengan presentase 85%. Sedangkan hasil belajar peserta didik kelas V pada akhir
semester ganjil berada dalam kategori sedang dengan presentase 92%.
Berdasarkan analisis data inferensial dengan melakukan uji normalitas
memperoleh nilai sig. lebih besar dari 0,05 (0,195>0,05), maka dapat disimpulkan
bahwa data tersebut berdistribusi normal. Untuk uji linearitas memperoleh nilai sig.
linearity > nilai tabel (0,421 > 0,05) dan nilai sig. deviation from linearity > nilai
tabel ( 0,505 > 0,05), maka data tersebut linear. Persamaan regresi diperoleh Y ̂ =
72,759 + 0,103X, dari hasil uji signifikan diperoleh angka R2 (R Square) sebesar
0,068 atau (6,8%). Hal ini menunjukan bahwa presentase bentuk komunikasi guru
peserta didik terhadap hasil belajar sebesar 6,8% sedangkan sisanya 93,2%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukan dalam penelitian ini. Dari hasil
pengujian hipotesis yang memperlihatkan bahwa nilai t yang diperoleh dari hasil
perhitungan thitung < ttabel (0,803 < 4,84) maka H0 diterima. Dengan demikian,
keputusan pengujian ini adalah menerima H0 yang berarti tidak terdapat pengaruh
antara bentuk komunikasi guru-peserta didik terhadap hasil belajar di kelas V MIS
Al-Mutmainnah Punti Kecamatan Soromandi Kabupaten Bima.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Manusia sebagai makhluk individu dan makhluk sosial. Sehubungan
dengan manusia adalah makhluk individu yang aktif menjadi dirinya sendiri.
sedangkan manusia sebagai makhluk sosial adalah makhluk yang memiliki ciri
saling ketergantungan dan memengaruhi satu sama lain dalam hidup bersama
yang memiliki potensi jasmaniah dan rohaniah, maka manusia dapat dididik dan
mendidik diri sendiri. Terkandung suatu maksud bahwa manusia tidak dapat
terlepas dari individu yang lain dan secara kodrati manusia akan selalu hidup
bersama.
Pendidikan merupakan suatu wahana untuk meningkatkan kualitas sumber
daya manusia karena keberhasilan dunia pendidikan sebagai faktor penentu
tercapainya tujuan pendidikan yaitu mencerdasakan anak bangsa. Oleh karena itu,
pendidikan memegang peran yang sangat penting dalam kehidupan manusia
dalam rangka mewujudkan perubahan ke arah kemajuan dan kesejahteraan hidup
suatu bangsa sehingga pendidikan tidak dapat dipisahkan dari hidup dan
kehidupan manusia. Tanggung jawab kependidikan juga merupakan suatu tugas
wajib yang harus dilaksanakan, karena tugas ini satu dari beberapa instrument
masyarakat dan bangsa dalam upaya mengembangkan manusia sebagai khalifah
dimuka bumi.1
Di mana konsep pendidikan itu sendiri telah dijelaskan di dalam Al-qur’an
surah QS Al Mujadillah /58: 11 yang berbunyi:
1Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2012), h. 318.
2                 
          
       
Artinya:
“Wahai orang-orang beriman! Apabila kamu dikatakan kepadamu, "Berilah
kelapangan di dalam majelis-majelis, "Maka lapangkanlah, niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, "Berdirilah
kamu,"maka berdirilah, niscaya Allah akan meningkatkan derajat orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat.
Dan Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan”.2
Berdasarkan redaksi ayat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa orang-
orang yang berpendidikan (berilmu) memiliki kedudukan yang mulia di sisi Allah
Swt. dan Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang berpendidikan
(berilmu) beberapa derajat. Oleh karena itu, setiap manusia dituntut kewajiban
untuk menuntut ilmu karena dengan ilmu pengetahuanlah seseorang mampu
berpikir dan bernalar tentang ciptaan Allah Swt. yang akan mengantarkan pada
ketaqwaan. Dengan ketaqwaan itulah manusia memiliki kedudukan yang mulia
dan terhormat di sisi Allah Swt.
Pendidikan merupakan hubungan antara pribadi pendidik dan anak didik,
dalam pergaulan terjadi kontak atau komunikasi antara masing-masing pribadi.
Hubungan ini jika meningkat ketaraf hubungan pendidikan, maka menjadi
hubungan antara pribadi pendidik dan pribadi peserta didik, yang pada akhirnya
melahirkan tanggung jawab pendidik dan kewibawaan pendidik. Pendidik
bertindak demi kepentingan dan keselamatan peserta didik, dan peserta didik
mengakui kewibawaan pendidik dan bergantung padanya.3 Dari definisi tersebut,
dapat dilihat bahwa pendidikan adalah hubungan antara pribadi pendidik dan
2Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
dan Penerjemah/ Penafsir al-Qur’an, 2005), h. 544.
3Hasbullah, Dasar-Dasar Pendidikan (Jakarta: RajaGrafindo Persada,  2013), h.5.
3peserta didik dalam berkomunikasi untuk melahirkan suatu tanggung jawab guru
dan kewibawaan peserta didik.
Sekolah/Madrasah sebagai lembaga pendidikan formal yang kegiatan
pendidikannya diselenggarakan secara sengaja, terencana, dan sistematis
merupakan salah satu sarana untuk mengembangkan potensi atau kepribadian
anak dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. Dalam pendidikan formal, belajar
menunjukkan adanya perubahan yang sifatnya positif sehingga pada akhirnya
akan memperoleh keterampilan, kecakapan dan pengetahuan yang baru. Belajar
itu membawa perubahan baik aktual maupun potensial, dan membentuk karakter
peserta didik, di mana perilaku dan pola pikir yang terbentuk pada pribadi peserta
didik ditentukan oleh pendidik.4
Agar dapat terjadi perubahan tingkah laku dan pola pikir peserta didik
seperti pada uraian paragraf di atas maka diperlukan suatu pembelajaran. Di mana
pembelajaran adalah serangkaian aktivitas untuk membantu mempermudah
seseorang belajar, sehingga terjadi belajar secara efisien dan efektifitas. Dalam
definisi lain yang dikemukakan oleh Corey dalam Ramayulis pembelajaran adalah
suatu proses di mana lingkungan seseorang secara sengaja dikelola untuk
memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku dalam kondisi khusus atau
menghasilkan respon terhadap situasi tertentu. Sedangkan menurut Syiful Sagala
dalam ramayulis pembelajaran ialah membelajarkan peserta didik menggunkan
azaz pendidikan maupun teori belajar yang merupakan penentu utama
keberhasilan pendidikan, pembelajaran merupakan komunikasi dua arah.5 Dari
definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah komunikasi dua
arah di mana lingkungan seseorang secara sengaja dikelola untuk membantu
4Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: RajaGrafindo Persada,  2013), h.232.
5Corey, Ramayulis Pembelajaran (Jakarta: Kalam Mulia, 2012), h. 339.
4mempermudah seseorang belajar, sehingga terjadi belajar secara optimal/efisien
dan efektifitas dan siswa juga memperoleh hasil belajar yang memuaskan. Namun
dalam upaya meraih hasil pembelajaran yang memuaskan dibutuhkan proses
pembelajaran yang baik, dalam proses pembelajaran harus ada tiga unsur, yaitu
pendidik, peserta didik, dan tujuan pembelajaran.
Karena dalam proses interaksi tersebut, guru sebagai pelaku utama
kegiatan pendidikan memerlukan persiapan, baik dari segi penguasaannya
terhadap ilmu yang diajarkannya, kemampuan menyampaikannya ilmu tersebut
secara efisien dan tepat sasaran kepada obyek didik yang bervariasi dan
kepribadian atau akhlaknya. Berkenaan dengan penguasaan terhadap ilmu yang
diajarkan, berarti seorang guru harus  lulusan lembaga pendidikan dan juga
mampu mengembangkan ilmunya sesuai dengan perkembangan melalui kegiatan
penelitian, baik penelitian lapangan, kepustakaan dan sebagainya. Sedangkan
yang berkenaan dengan kemampuan menyampaikan pengetahuan, seorang guru
harus memiliki ilmu mendidik, termasuk ilmu psikologi anak, sosiologi, dan
sebagainya. Adapun yang berkenaan dengan kepribadian dan akhlaknya, seorang
guru harus memiliki pendidikan budi pekerti sesuai dengan tuntutan agama dan
UUD.
Guru (pendidik) merupakan orang tua kedua yang mempunyai peranan
yang sangat penting dalam pembentukan perilaku peserta didik dan merupakan
salah satu unsur yang sangat bertanggung jawab dalam proses pendidikan di
sekolah serta menempati posisi yang sangat sentral.  Undang-Undang No. 14
pasal 1 tahun 2005 tentang guru dan dosen, bahwa:
Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik
5pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah.6
Dengan demikian guru merelakan dirinya menempati suatu jabatan untuk
memikul sebagian tanggung jawab orang tua dalam hal pendidikan, sebab dalam
realitas dapat dilihat bahwa orang tua tidak cukup waktu untuk mendidik anak-
anaknya secara baik dan sempurna karena keterbatasan waktu dan kesibukan
mereka, sehingga sebagian dari tanggung jawab mereka dalam hal mendidik anak
dilimpahkan kepada guru. Untuk mewujudkan guru yang demikian itu, maka
seorang guru harus memiliki pengetahuan tentang ilmu pendidikan, yaitu suatu
ilmu terapan, dan disiplin ilmu lain, terutama filsafat, psikologi, sosiologi, dan
komunikasi.
Komunikasi adalah suatu proses pembentukan, penyampaian, penerimaan,
dan pengolahan pesan yang terjadi di dalam diri seseorang dan/atau di antara dua
orang atau lebih dengan tujuan tertentu. Komunikasi guru-peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran sangat perlu karena digunakan untuk mempermudah proses
pembelajaran sehingga dapat mencapai hasil yang optimal. Tanpa komunikasi
yang baik antara guru-peserta didik, proses pembelajaran tidak akan maksimal
dan peserta didik memperoleh hasil belajar yang tidak memuaskan.
Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran. Nana
Sudjana mendefinisikan hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan
tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup
bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dimyati dan Mudjiono (juga
menyebutkan hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan
tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi
6Undang-Undang  RI Nomor 20 Tahun 2003, Tentang System Pendidikan Nasional
(Jakarta: CV. Mini Jaya Abadi, 2003), h. 5-6.
6hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya pengajaran dari
puncak proses belajar.7
Berdasarkan pengertian hasil belajar di atas, dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah
menerima pengalaman belajarnya. Kemampuan-kemampuan tersebut mencakup
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar dapat dilihat melalui
kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian yang akan
menunjukkan tingkat kemampuan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Berdasarkan informasi yang di dapat bahwa komunikasi guru dengan
peserta didik itu kurang baik di beberapa sekolah, di antaranya hasil penelitian
yang dilakukan oleh Nurjanah dengan judul Hubungan Komunikasi Guru Dengan
Siswa terhadap Motivasi Belajar siswa Di Kelas V MI Bahrul Ulum Bontorea
Palangga Kabupaten Gowa, menunjukan bahwa komunikasi guru dengan siswa di
kelas V  MI Bahrul Ulum Bontorea Palangga Kabupaten Gowa, kurang baik.
Sehingga motivasi belajar siswa kurang.
Peneliti juga melakukan observasi di MIS Al Mutmainnah Punti
Kecamatan Soromandi Kabupaten Bima bahwa dalam pembelajaran, komunikasi
guru dengan peserta didik kurang bagus, sehingga hasil yang diperoleh peserta
didik  tidak sesuai yang diharapkan. Sehingga peneliti menganggap penting
adanya untuk meneliti bentuk komunikasi guru-peserta didik terhadap hasil
belajar di kelas V MIS Al Mutmainnah Punti Kecamatan Soromandi Kabupaten
Bima. Karena peniliti menganggap bahwa proses komunikasi yang baik antara
guru dengan peserta didik dalam proses pembelajaran akan memudahkan siswa
untuk memahami pelajaran yang disampaikan oleh gurunya, maka hasil belajar
yang akan diperoleh peserta didik memuaskan.
7Nana Sudjana, Penilaian Hasi Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 1995), h. 17.
7B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan
masalah yang akan menjadi permasalahan pada penelitian ini, yaitu sebagai
berikut:
1. Bagaimana bentuk komunikasi guru-peserta didik  di kelas V Al
Mutmainnah Punti Kecamatan Soromandi Kabupaten Bima?
2. Bagaimana hasil belajar peserta didik di kelas V MIS Al Mutmainnah
Punti Kecamatan Soromandi Kabupaten Bima?
3. Apakah ada pengaruh yang signifikan  komunikasi guru-peserta didik
terhadap hasil pembelajaran di kelas V MIS Al Mutmainnah Punti
Kecamatan Soromandi Kabupaten Bima?
C. Definisi Operasional Variabel
Beberapa konsep yang menjadi variabel penelitian ini, secara operasional
dapat didefenisikan adalah sebagai berikut:
1. Bentuk komunikasi guru-peserta didik
Komunikasi guru-peserta didik merupakan hubungan interaksi antara guru
dengan siswa di mana guru bertugas untuk menyampaikan pesan dan peserta didik
sebagai penerima pesan (materi). Adapun bentuk-bentuk komunikasi guru-peserta
didik yaitu komunikasi verbal dan non verbal.






4) Singkat dan Jelas:
8b. Komunikasi Non Verbal
1) Ekspresi Wajah: guru tidak menampilkan ekspresi yang tidak enak pada
peserta didik
2) Kontak Mata: Guru menghargai pendapat peserta didik
3) Sentuhan: guru selalu memotivasi peserta didik untuk semangat dalam
belajar melalui
4) Parabahasa: guru memberi pemahaman kepada peserta didik sesuai dengan
apa yang dimaksud peserta didik.8
2. Hasil Belajar
Hasil  belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah
menerima pengalaman belajarnya. Adapun kemampuan-kemampuan mencakup
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Dalam aspek kognitif dan psikomotorik tentu guru harus menggunakan
alat ukur (tes atau non tes). Alat ukur tersebut harus standar, yaitu memiliki
derajat validitas dan realibilitas yang tinggi. Dalam bidang pendidikan, kegiatan
pengukuran biasanya menggunakan tes. Sedangkan ranah afektif, guru
menggunakan alat evaluasi untuk menentukan kualitas (nilai dan arti) dari
sesuatu. Alat evaluasi yang digunakan adalah non tes yaitu berupa pengamatan
dan wawancara.9
8Yosal Iriantara, Komunikasi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), h. 76.
9Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran “Prinsip, Tekhnik, Prosedur” (Cet. 5; Bandung:
Pt. Remaja Rosdakarya, 2013), h. 5.
9BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Komunikasi Guru-Peserta Didik
1. Pengertian Komunikasi Guru-Peserta Didik
Kata komunikasi dalam bahasa Inggris “communication” berasal dari
“communicatus” dalam bahasa latin yang artinya “berbagi” atau “menjadi milik
bersama”. Dengan demikian, komunikasi menurut lexicographer (ahli kamus
bahasa), menunjuk pada suatu upaya yang bertujuan berbagi untuk mencapai
kebersamaan. Sejalan dengan perkembangan ilmu komunikasi yang bersifat
multidisipliner.
Menurut  Hovland et al, komunikasi adalah proses seseorang
(komunikator) menyampaikan stimulus (biasanya dalam bentuk kata-kata) dengan
tujuan mengubah atau membentuk perilaku khalayak.
Menurut Julia T. Woodmendefinisikan  “communication is a systemic
process in which people interact with and through symbols to create and interpret
meaning” (komunikasi adalah proses sistematis di mana orang-orang berinteraksi
melalui symbol-simbol untuk menciptakan dan menafsirkan tanda-tanda).
Sendjaja dkk  menyimpulkan komunikasi adalah suatu proses
pembentukan, penyampaian, penerimaan, dan pengolahan pesan yang terjadi di
dalam diri seseorang dan/atau di antara dua orang atau lebih dengan tujuan
tertentu.10 Jadi secara umum komunikasi dapat diartikan sebagai suatu proses
penyampaian  pesan dari sumber ke penerima pesan dengan maksud untuk
10Muhammad AnsharAkil, Ilmu Komunikasi “Konstruksi, Proses dan Level Komunikasi
Konteporer” (Cet. 1; Makassar: Alauddin, 2012), h. 28.
9
10
memengaruhi penerima pesan.11 Akibatnya perhatian utama mereka terpusat pada
medium, saluran, pengiriman, penerima, gangguan, dan feedback (umpan balik).12
Berdasarkan konsep di atas paling tidak, ada dua hal yang memaknai
komunikasi. Pertama, komunikas adalah suatu proses yakni aktifitas untuk
mencapai tujuan komunikasi itu sendiri. Dengan demikian proses komunikasi
terjadi bukan secara kebetulan, akan tetapi dirancang dan diarahkan kepada
pencapaian tujuan. Kedua, dalam proses komunikasi selamanya melibatkan tiga
komponen penting, yakni: sumber pesan, yaitu orang yang akan menyampaikan
atau mengkomunikasikan sesuatu, pesan itu sendiri atau segala sesuatu yang ingin
disampaikan atau materi komunikasi dan penerima pesan, yaitu orang yang
menerima informasi. Manakalah hilang salah satu komponen maka hilang pula
makna komunikasi.13 Penekanan dari pendekatan ini tidak terlalu terfokus pada
komunikasi sebagai sebuah proses, namun pada komunikasi sebagai penghasil
makna.
Proses komunikasi tersebut dapat digambarkan bahwa Pesan yang
disampaikan biasanya berupa informasi atau keterangan dari pengirim (sumber)
pesan. Pesan itu diubah dalam bentuk sandi atau lambang seperti kata-kata, bunyi-
bunyian, gambar dan sebagainya. Kemudian melalui channel atau saluran seperti
bahan cetak, film, radio, dan tv, pesan tadi diterima oleh penerima pesan melalui
indra mata dan telinga untuk diolah yang pada akhirnya pesan tersebut dapat
dipahami.14
11Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran (Cet. 1; Bandung: Kencana, 2012), h.
79.
12John Fiske, Pengantar Ilmu Komunikasi (Cet. 2; Jakarta: Rajagrafindo, 2012), h. 65.
13Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran, h. 79.
14John Fiske, Pengantar Ilmu Komunikasi, h. 65.
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Efektifitas komunikasi dapat dilihat dari aktifitas penerima melalui
feedback yang dilakukannya, misalnya dengan bertanya, menjawab atau
melaksanakan pesan yang disampaikan. Dari respon si penerima tersebut, akan
terjadi umpan balik yang menunjukan adanya efektifitas komunikasi.
Komunikasi bertujuan tersampaikannnya pesan sesuai dengan maksud
sumber pesan. Dengan demikian kriterial keberhasilannya adalah keberhasilan
penerima pesan, menangkap dan memaknai pesan yang disampaikan sesuai
dengan maksud sumber pesan. Manakala pesan yang disampaikan dimaknai lain
oleh penerima pesan, atau terjadi ketidak sesuaian antara sumber dan penerima
pesan, maka komunikasi bisa dikatakan gagal. Kegagalan komunikasi biasa
terjadi karena adanya gangguan (noise) yang dapat menghambat kelancaran
proses komunikasi yang terjadi pada saluran atau channel yang dapat menghambat
penyampaian pesan.15
Guru merupakan salah satu  faktor  penting dalam proses pembelajaran.16
Guru tidak hanya berperan sebagai model atau teladan bagi peserta didik tetapi
juga sebagai pengelola pembelajaran. Dengan demikian efektifitas proses
pembelajaran terletak dipundak guru. Oleh karenanya, keberhasilan suatu proses
pembelajaran sangat ditentukan oleh kualitas atau kemampuan guru. Guru sangat
menentukan bagi keberhasilan anak.
Definisi lain dikemukakan oleh H. Abdurrahman bahwa guru adalah suatu
jabatan karir, fungsional dan professional. Untuk jabatan ini diperlukan latar
belakang pendidikan khususnya keguruan atau latihan dan pengalaman yang lama.
Pelaksanaan jabatan ini memerlukan suatu landasan kode etik professional karena
15Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran, h. 81.
16Abd. RahmanGetting, Menuju Guru Professional dan Ber-Etika (Cet. 7; Yogyakarta:
Grha Guru, 2012), h. 8.
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berhubungan langsung dengan manusia yang bersifat  transental (amat penting).17
Sebagai pengajar, guru dituntut mempunyai kewenangan mengajar berdasarkan
kualifikasinya sebagai tenaga pengajar. Sebagai tenaga pengajar, setiap  guru
harus memiliki kemampuan professional dalam bidang pembelajaran. Dengan
kemampuan tersebut, guru dapat melaksanakan perannya sebagai berikut:
1. Fasilitator, yang menyediakan kemudahan-kemudahan bagi siswa dalam
proses belajar mengajar.
2. Pembimbing, yang membantu siswa mengatasi kesulitan pada proses
belajar-mengajar.
3. Penyedia lingkungan, yang berupaya menciptakan lingkungan belajar yang
menantang bagi siswa agar mereka melakukan kegiatan belajar dengan
bersemangat.
4. Model, yang mampu memberikan contoh yang baik kepada siswa agar
berperilaku sesuai dengan normal yang berlaku di dunia pendidikan.
5. Motivator; yang turut menyebarluaskan usaha-usaha pembaruan kepada
masyarakat, khususnya kepada subjek didik, yaitu siswa.
6. Agen perkembangan kognitif; yang menyebarluaskan ilmu dan teknologi
kepada siswa dan masyarakat.
7. Manajer; yang memimpin kelompok siswa dalam kelas sehingga
keberhasilan proses mengajar tercpai.18
Peserta didik merupakan sumber daya utama dan terpenting dalam proses
pendidikan formal. Peserta didik merupakan manusia bertanggung jawab bagi
proses belajar pribadi dan menjadi pembelajaran sejati.19 Peserta didik adalah
17Abdurrahman, Pengelolaan Pengajaran (Cet. Ke-5; Ujung Pandang: Bintang Selatan,
1993), h. 53.
18Suyanto Dan Asep Jihad, Menjadi Guru Professional “ Strategi Meningkatkan
Kualifikasi Dan Kualitas Guru Era Global”, h. 3.
19Sudarwan Denim, Perkembangan Peserta Didik (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 1,2
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anak yang belum dewasa, yang memerlukan usaha, bantuan, bimbingan, orang
lain untuk menjadi dewasa guna dapat melaksanakan tugasnya sebagai makhluk
Tuhan, sebagai umat manusia, sebagai warga Negara, sebagai anggota masyarakat
dan sebagai suatu pribadi atau individu.20 Anak didik yang menuntut  ilmu dalam
pengembangan wawasan keilmuan.
Jadi menurut peneliti, peserta didik adalah anak yang masih memiliki
banyak kekurangan, yang masih menuntut ilmu dalam pengembangan wawasan
keilmuan. Sehingga membutuhkan orang dewasa untuk membimbing dan
mendidik agar menjadi pribadi yang penuh dengan pengetahuan dan memliki
pengalaman yang luas.
2. Jenis-Jenis Komunikasi Guru-Peserta Didik
a. Komunikasi Verbal
Komunikasi verbal adalah bentuk komunikasi yang dilakukan dengan
menggunakan simbol-simbol atau kata-kata, baik lisan maupun tulisan. Dengan
memanipulasi kata-kata manusia dalam mengkomunikasikan berbagai pesan yang
rumit sekalipun seperti perhitungan matematika, sastra, dan ilmu pengetahuan
lainnnya. Oleh karena itu, guru harus menguasai dengan baik bagaimana
melakukan komunikasi verbal agar tidak terjadi hambatan.21 Komunikasi verbal
mencakup beberapa aspek serta indikatornya, yakni:
1) Lancer, komunikasi lancar bila kata-kata yang disampaikan mudah
dimengerti. Indikatornya yakni guru menggunakan suara sesuai dengan
peserta didik
20Abu Ahmadi dan Nuruhbiyati, Ilmu Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 251.
21Goldberg Alvin, Komunikasi Kelompok (Jakarta: PT Universitas Indonesia, 2011), h. 9
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2) Kecepatan, komunikasi akan lebih efektif jika kecepatan bicara dapat
diatur dengan baik. Indikatornya yakni guru menyesuaikan kecepatan
bicara sesuai dengan peserta didik
3) Intonasi suara, aspek ini mempengaruhi pesan yang disampaikan akan
berbeda pengertian bergantung dengan tinggi rendahnya suara.
Indikatornya yakni Guru menyesuaikan besar kecilnya suara yang
digunakan sesuai dengan keadaan peserta didik
4) Singkat dan jelas, komunikasi akan efektif jika disampaikan dengan singkat
dan jelas. Indikatornya yakni guru memilih bahasa yang baik dan kata-kata
yang mudah dipahami peserta didik. 22
b. Komunikasi Non Verbal
Komunikasi non verbal adalah penyampaian pesan yang meliputi ketidak
hadiran simbol-simbol atau tanpa kata-kata. Komunikasi non verbal meliputi
beberapa aspek serta indikatornya, yakni:
1) Ekspresi wajah merupakan sumber yang kaya dengan komunikasi sebab
ekspresi wajah mencerminkan suasana emosi seseorang.  Indikator: guru
tidak menampilkan ekspresi yang tidak enak pada peserta didik
2) Kontak mata merupakan sinyal alamiah untuk berkomunikasi. Dengan
berkontak mata ketika berkomunikasi itu menandakan dia menghargai
lawan bicaranya.  Indikator: Guru menghargai pendapat peserta didik
3) Sentuhan merupakan bentuk komunikasi personal, beberapa pesan seperti
perhatian yang sungguh-sungguh, dukungan emosional, kasi saying,
simpati, dan lain-lain. Indikator: guru selalu memotivasi peserta didik
untuk semangat dalam belajar melalui
22Farid Mashudi, Psikologi Konseling (Jogjakarta: Ircisod, 2012), h. 106.
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4) Parabahasa (rintihan, tangisan) juga merupakan ungkapan perasaan dan
pikiran seseorang yang dapat dijadikan komunikasi. Indikator: guru
memberi pemahaman kepada peserta didik sesuai dengan apa yang
dimaksud peserta didik
5) Gerak tubuh merupakan gerakan yang dapat mempertegas pembicaraan.
Indikator: guru memberi pemahaman kepada peserta didik melalui gerak
tubuh.23
3. Komunikasi dalam Proses Pembelajaran
Proses belajar mengajar merupakan proses komunikasi antara guru dan
siswa. Proses komunikasi yang mungkin terjadi selama proses pembelajaran
adalah: komunikasi searah, komunikasi dua arah (dwi arah), dan komunikasi
banyak arah (multiarah).
Komunikasi searah merupakan kegiatan komunikasi hanya terjadi dari
guru ke siswa. Tipe ini memiliki cirri-ciri: a) guru sebagai komunikator, b) kadar
aktifitas siswa rendah, dan c) siswa sebagai komunikannya. Jenis komunikasi
searah mempunyai kelebihan dan kekurangan. Kelebihannya dalam kegiatan
belajar mengajar memungkinkan guru untuk menstrafelkan materi pelajaran
sebanyak-banyaknya berdasarkan ilmu yang dimilikinya dan siswa bisa berfokus
pada guru. Sementara kekurangannya siswa belum tentu bisa menyerap apa yang
disampaikan guru selain itu, kreatifitas siswa dalam menyampaiakan ide dan
gagasan tidak bisa optimal karena guru begitu “berkuasa” dalam proses belajar
mengajar.
Komunikasi dua arah terjadi jika terjalin komunikasi antara guru dan siswa
atau siswa dan guru. Tipe ini memiliki cirri-ciri sebagai berikut: a) kegiatan siswa
sudah mulai tampak, b) guru dan siswa dapat bertindak sebagai komunikator.
23Farid Mashudi, Psikologi Konseling., h. 107.
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Berdasarkan hal tersebut posisi guru dan siswa adalah sama-sama sebagai subjek
belajar. Guru tidak lagi sebagai menjadi subjek yang paling berkuasa dalam
mentransfer ilmu, akan tetapi siswa juga mempunyai peran dalam mentransfel
ilmu kepada guru melalui kegiatan diskusi guru dan siswa. Komunikasi antara
guru dan siswa bisa terjadi secara dua arah, namun kadang-kadang hanya siswa
yang aktif saja yang bisa berkomunikasi langsung dengan guru, sementara siswa
lain mungkin kurang memperhatikan guru.
Komunikasi banyak arah (multiarah) terjadi jika terjalin komunikasi antara
guru dan siswa, siswa dan guru, serta siswa dan siswa. Tipe ini memiliki cirri-ciri
sebagai berikut: a) kadar keaktifan siswa tinggi, b) guru dan siswa dapat bertindak
sebagai komunikator, c) proses belajar mengajar lebih bervariasi. Meskipun
pilihan komunikasi dalam proses pembelajaran beragam, namun pada
kenyataannya usaha menstransfer pengetahuan, dan gagasan guru kepada siswa
atau dari siswa kepada siswa yang lain tidak mudah. Kelancaran interaksi antara
guru dan siswa sangat bergantung pada sejauh mana kedua belah pihak mampu
membangun komunikasi yang efektif. Jika komunikasi mereka menimbulkan
kebingungan, salah pengertian, dan salah konsep, maka tujuan dari proses
pembelajaran menjadi susah untuk dicapai.24
Jika kembali pada fokus pembahasan kita tentang pembelajaran, peran
guru sangat vital dalam menyampaikan materi pelajaran secara efektif.
Keprofesinalan seorang pendidik (guru) salah-satunya dapat diamati dari cara
berkomunikasi dengan para siswa, mulai masuk di depan kelas sampai
meninggalkan kelas. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran adalah
berkomunikasi secara verbal maupun non verbal:
24Suyanto Dan Asep Jihad, Menjadi Guru Professional “ Strategi Meningkatkan
Kualifikasi Dan Kualitas Guru Era Global” (Cet III; Jakarta: Erlangga Group, 2013), h. 105
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1. Berkomunikasi dengan cara memberi salam tepat di depan pintu kelas
2. Berkomunikasi lewat intonasi suara
3. Berkomunikasi lewat tulisan di papan tulis (menuliskan judul pokok
bahasan atau menjelaskan suatu permasalahan).
4. Berkomunikasi lewat sikap dan tindakan
5. Berkomunikasi dengan bahasa yang sesuai dengan tingkat kemampuan
siswa
6. Berkomunikasi dengan bahasa isyarat.25
4. Hambatan komunikasi di dalam kelas
a. komunikator menggunakan bahasa yang sukar dipahami: Pastikanlah guru
menggunakan bahasa pengantar yang bisa dipahami oleh peserta didik.
Hindari menggunakan istilah yang tidak diketahui peserta didik. Jika ingin
menggunakan istilah, jelaskanlah padanya dengan bahasa yang mudah
dipahami. Kadangkala guru akan mudah menjelaskan materi jika dibantu
dengan bahasa ibu peserta didik.
b. perbedaan persepsi akibat latar belakang yang berbeda. Setiap guru dan
peserta didik memiliki latar belakang yang berbeda. Itu adalah wajar dan real.
Yang perlu dilakukan adalah kesepakatan antara guru dengan peserta didik
bahwa inilah tujuan pembelajaran yang ingin kita raih. Oleh karena itu,
sampaikanlah tujuan pembelajaran tersebut kepada peserta didik.
c. terjemahan yang salah. Ada kalanya dalam pembelajaran terdapat istilah asing
yang belum diketahui oleh guru. Guru jangan merasa malu jika memang
belum tahu. Ambillah kamus bahasa Indonesia atau kamus istilah umum atau
istilah dalam bidang studi tertentu sebagai sahabat dalam menerjemahkan kata
atau istilah yang tidak diketahui.
25Syaifurahman, Manajemen Dalam Pembelajaran (Cet.1; Jakarta: PT Indeks, 2013), h.
6.
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d. Teknik bertanya yang buruk
e. Teknik menjawab yang buruk: kesulitan anak-anak memahami materi yang
disampaikan karena sang guru tidak mampu menjawab dengan baik.
Pertanyaan bukannya dijawab, melainkan dibiarkan. Pertanyaan justru
dijawab tidak tepat. Salah satu teknik menjawab yang buruk adalah guru tidak
memberikan kesempatan peserta didik menyelesaikan pertanyaan lalu
langsung di jawab oleh guru.
f. Tidak jujur. Karakter dasar guru mestilah ditampilkan selama pembelajaran
berlangsung dan juga di luar pembelajaran. Guru harus jujur. Jangan bohong.
Jujurlah jika memang tidak tahu. Jangan belaga tahu segalanya. Ilmu itu
sangat banyak. Sarana memperoleh ilmu pun sangat beragam.
g. Tertutup. Jika ada guru yang memiliki sikap tertutup atau introvert dalam
proses pembelajaran, sebaiknya jangan menjadi guru. Cari profesi lain sebab
mana mungkin guru bersikap tertutup selama proses pembelajaran. Padahal
dalam proses itu diperlukan kerjasama, keterbukaan, kehangatan, dan
keterlibatan.
h. Kebiasaan menjadi pembicara dan pendengar yang buruk. Semua ada
ilmunya. Menjadi guru profesional, ada ilmunya. Menjadi guru yang sukses
dunia akhirat, ada ilmunya. Menjadi pembicara dan pendengar yang baik pun,
ada ilmunya. Oleh sebab itu, jadilah guru yang selalu belajar. Termasuk
belajar menjadi pembicara yang baik dan pendengar yang baik.
B. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar
pembelajaran merupakan aspek kegiatan manusia yang kompleks, yang
tidak sepenuhnya dapat dijelaskan. Pembelajaran secara simpel dapat diartikan
sebagai produk interaksi berkelanjutan antara mengembangan dan pengalaman
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hidupnya. Dalam makna yang lebih komplek pembelajaran hakikatnya adalah
usaha sadar dari seorang guru untuk membelajarkan siswanya (mengarahkan
interaksi siswa dengan sumber belajar lainnya) dalam rangka mencapai tujuan
yang diharapkan. Dari makna ini jelas terlihat bahwa pembelajaran merupakan
interaksi dua arah dari seorang guru dan peserta didik, di mana antara keduanya
terjadi komunikasi (transfer) yang intens dan terarah menuju pada suatu target
yang telah ditetapkan sebelumnya.26
Rangkaian interaksi antara pendidik dan peserta didik dalam proses
pembelajarn berdampak terhadap hasil belajar. Peserta didik dan pendidik
memliki keterkaitan yang berpengaruh terhadap hasil belajar yang ingin dicapai.
Hasil belajar adalah keadaan individu yang mampu menguasai hubungan antara
berbagai informasi dengan yang telah diperolehnya mengenai proses belajar. Hasil
belajar juga mengenai keadaan yang dapat memahami, menguasai dan
menerapkan pengalaman dari proses belajarnya.27 Hasil belajar merupakan bagian
terpenting dalam pembelajaran, hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah
perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas
mencakup bidag kognitif, afektif, dan psikomotorik.28
Tidak semua perubahan perilaku dikatakan sebagai hasil belajar.
Perubahan perilaku dalam proses belajar adalah akibat dari interaksi dengan
lingkungan. Keengajaan itu sendiri tercermin dari adanya faktor-faktor berikut:
26Trianto, Mendesain Pembelajaran Inovatif-Progresif “Konsep, Landasan, dan
Implementasinya Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)” (Cet. VI; Jakarta:
Kencana, 2013), h. 17.
27 Suci Wulan Sari, “Pengaruh Model Pembelajaran dan Tipe Kepribadian Hasil Belajar
Fisika pada Siswa SMP Swasta di Kecamatan Medan Area”, Skripsi (Medan: UNIMED, 2012 ),
h.35.
28Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Cet.XIII ; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009), h.3.
20
a. Kesiapan (rediness) yaitu kapasitas baik fisik maupun mental untuk
melakukan sesuatu.
b. Motivasi yaitu dorongan dari dalam diri sendiri untuk melakukan sesuatu.
c. Tujuan yang ingin dicapai.29
2. Penilaian Hasil Belajar
Belajar dan mengajar sebagai suatu proses mengandung tiga unsure yang
dapat dibedakan, yakni tujuan pengajaran (instruksional), pengalaman (proses)
belajar mengajar, dan hasil belajar. Tujuan instruksional pada hakikatnya adalah
perubahan tingkah laku yang diinginkan pada diri siswa. Oleh sebab itu, dalam
penilaian hendaknya diperiksa sejauh mana perubahan tingkah laku siswa telah
terjadi melalui proses belajarnya. Dengan mengetahui tercapai tidaknya tujuan-
tujuan instruksional, dapat diambil tindakan perbaikan pengajaran dan perbaikan
siswa yang bersangkutan.
Ditinjau dari sudut bahasa, penilaian diartikan sebagai proses menentukan
nilai suatu objek. Untuk dapat menentukan suatu nilai atau harga suatu objek
diperlukan adanya ukuran atau kriterial. Misalnya untuk mengatakan baik, sedang,
kurang, diperlukan adanya ketentuan atau ukuran yang jelas bagaimana yang baik,
yang sedang, dan yang kurang. Ukuran itulah yang dinamakan kriterial.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri penilaian adalah adanya objek atau
program yang dinilai dan adanya kriterial sebagai dasar untuk membandingkan
antara kenyataan atau apa adanya dengan kriterial atau apa harusnya.
Perbandingan bisa bersifat mutlak artinya hasil perbandingan tersebut
menggambarkan posisi objek yang dinilai ditinjau dari criteria yang berlaku.
Sedangkan, perbandingan bersifat relative artinya hasil perbandingan lebih
29Muhammad Ali, Guru Dalam Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru
Algensido, 2010), H. 15.
21
menggambarkan posisi suatu objek yang dinilai terhadap objek lainnya dengan
bersumber pada kriteria yang sama.
Penilaian hasil belajar kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan
teknologi diukur melalui ulangan, penugasan dan/atau bentuk lain yang sesuai
dengan karakteristik materi yang dinilai. Penilaian yang dilakukan mencakup
semua hasil belajar peserta didik yaitu kemampuan kognitif atau berfikir,
kemampuan psikomotorik atau praktek, dan kemampuan afektif atau sikap.
Penilaian ketiga ranah ini tidak sama, sesuai dengan karakteristik materi yang
diukur.30
Penialaian ranah kognitif terbagi dua yaitu penilaian formatif dan
penilaian sumatif. Penilaian sumatif adalah penilaian yang dilaksanakan pada
akhir unit program, yaitu akhir catur wulan, akhir semester, dan akhir tahun.
Tujuannya adalah untuk melihat hasil yang dicapai oleh para siswa, yakni
seberapa jauh tujuan-tujuan kurikuler dikuasai oleh para siswa. Penilaian ini
berorientasi kepada produk, bukan kepada proses. Penilaian formatif adalah
penilaian yang dilaksanakan pada akhir program belajar-mengajar untuk melihat
tingkat keberhasilan proses belajar-mengajar itu sendiri.31
3. Ruang Lingkup Hasil Belajar
Ruang lingkup penilaian hasil belajar adalah sebagai berikut:
a. sikap mencakup kebiasaan, motivasi, minat, bakat yang meliputi bagaimana
sikap peserta didik terhadap guru, mata pelajaran, orang tua, suasana sekolah,
lingkungan, metode, media, dan penilaian.
30 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar., h. 9
31Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar-Mengajar (Cet. 13; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009), h. 5.
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b. Pengetahuan dan pemahaman peserta didik sudah mengetahui dan memahami
tugas-tugasnya sebagai warga Negara, warga masyarakat, warga sekolah, dan
sebagainya.
c. Kecerdasan meliputi apakah peserta didik sampai taraf tertentu sudah dapat
memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dalam pelajarn.
d. Perkembangan jasmani meliputi apakah jasmani peserta didik sudah
berkembang secara harmonis, apakah peserta didik sudah membiasakan diri
hidup sehat.
e. Keterampilan menjelaskan apakah peserta didik sudah terampil membaca,
menulis dan menghitung, apakah peserta didik sudah terampil menggambar
atau olahraga.32
4. Kriterial Penilaian Hasil Belajar
Kriterial penilaian hasil belajar adalah sebagai berikut:
a. Konsisten Kegiatan Belajar Mengajar Dengan Kurikulum
Kurikulum adalah program belajar mengajar yang telah ditentukan sebagai
acuan pada yang seharusnya dilaksanakan. Keberhasilan proses belajar mengajar
dilihat sejauh mana acuan tersebut dilaksankan secara nyata dalam bentuk dan
aspek-aspek:
1) Tujuan-tujuan pengajaran
2) Bahan pengajaran yang diberikan
3) Jenis kegiatan yang dilaksanakan
4) Cara melaksanakan jenis kegiatan
5) Peralatan yang digunakan untuk masing-masing kegiatan
6) Penilaian yang digunakan untuk setiap tujuan.33
32http://muinarifah.blogspot.co.id/2014/08/penilaian-proses-dan-hasil-dalam.html. diakses
pada tanggal 24 November 2016.
33Nana Sudjana, Penilaian Hasi Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 1995), h. 34.
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b. Motivasi Belajar Siswa
Keberhasilan proses belajar-mengajar dapatdilihat dalam motivasi belajar
yang ditunjukan para siswa padaa saat melaksanakan kegiatan belajar-mengajar,
dalam hal ini:
1) Minat dan perhatian siswa terhadap pelejaran
2) Semangat siswa untuk melakukan tugas-tugas belajarnya
3) Tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas-tugas belajarnya
4) Reaksi yang ditunjukan siswa terhadap stimulus yang diberikan guru
5) Rasa senang dan puas dalam mengerjakan tugas yang diberikan.34
c. Keaktifan Para Siswa Dalam Kegiatan Belajar
Penilaian proses belajar mengajar terutama adalah melihat sejauh mana
keaktifan siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar, keaktifan siswa dapat
dilihat dalam hal:
1) Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya
2) Terlibat dalam pemecahan masalah
3) Bertanya kepada teman atau guru apabila tidak memahami persoalan yang
dihadapi
4) Berusaha mencari informasi yang diperlukan untuk pemecahan masalah
5) Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru
6) Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehya
7) Melatih diri dalam memecahkan masalah atau soal yng sejenisnya
8) Kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang telah diperolehnya
dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapinya.35
34http://muinarifah.blogspot.co.id/2014/08/penilaian-proses-dan-hasil-dalam.html. diakses
pada tanggal 24 November 2016.
35Nana Sudjana, Penilaian Hasi Proses Belajar Mengajar, h. 35.
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d. Interaksi guru dan peserta didik
Interaksi guru dan peserta didik berkenaan dengan hubungan timbal balik
dalam melakukan kegiatan belajar mengajar, hal ini dapat dilihat:
1) Tanya jawab atau diaolog antara guru dengan peserta didik atau antara
peserta didik dengan peserta didik
2) Bantuan guru terhadap peserta didik yang mengalami kesulitan belajar,
baik secara individual  maupun scara kelompok
3) Dapatnya guru dan peserta didik tertentu dijadikan sebagai sumber belajar
4) Senantiasa beradanya guru dalam situasi belajar mengajar sebagai
fasilitator belajar
5) Tampilnya guru sebagai pemberi jalan keluar manakalah peserta didik
menghadapi jalan buntu dalam tugas belajarnya
6) Adanya kesempatan mendapat umpan balik secara berkesinambungan dari
hasil belajar yang diperoleh peserta didik.36
e. Kualitas hasil siswa yang diperoleh siswa
Salah satu keberhasilan proses belajar mengajr dlihat dari hasil belajar
yang dicapai oleh siswa. Dalam hal ini aspek yang dilihat antara lain:
1) Perubahan pengetahuan, sikap dan perilaku siswa setelah menylesaikan
pengalaman belajarnya
2) Kualitas dan kuantitas penguasaan tujuan instruksional oleh para siswa
3) Jumlah siswa yang dapat mencapai tujuan instruksional minimal 75 dari
jumlah innstrusional yang harus dicapai
4) Hasil belajar tahan lama diingat dan dapat digunakan sebagai dasar dalam
mempelajari bahan berikutnya.37
36Nana Sudjana, Penilaian Hasi Proses Belajar Mengajar, h. 35
37http://muinarifah.blogspot.co.id/2014/08/penilaian-proses-dan-hasil-dalam.html. diakses
pada tanggal 24 November 2016.
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C. Kajian Pustaka
Novi Andriani dengan judul Pengaruh Komunikasi Dalam Belajar Dan
Kemampuan Daya Serap Terhadap Keterampila Menyelesaikan Tugas
Matematika kelas IV di SDN Biringkaloro Kecamatan Pallangga Kab. Gowa 2014
menunjukan bahwa semakin menarik komunikasi guru, maka semakin bagus
kemampuan daya serap peserta didik sehinga semakin baik keterampilan
menyelesaikan tugas matematika.38
Nurjanah dengan judul Hubungan Komunikasi Guru Dengan Siswa
terhadap Motivasi Belajar Siswa Di Kelas V MI Bahrul Ulum Bontorea Palangga
Kabupaten Gowa, menunjukan bahwa semakin menarik komunikasi guru dengan
siswa, maka semakin tinggi motivasi belajar siswa di kelas V  MI Bahrul Ulum
Bontorea Palangga Kabupaten Gowa pengaruh yang positif dan signifikan antara
komunikasi Guru dengan Siswa  terhadap motivasi belajar siswa.39
Wahyudin dengan judul Pengaruh Komunikasi Guru dan Siswa dalam
Kegiatan Belajar Mengajar dan Aktifitas Belajar Siswa terhadap Prestasi Belajar
IPA Kelas V SD Inpres Bontomanai Kota Makassar, menunjukan bahwa semakin
baik komunikasi guru dengan siswa dalam kegiatan belajar megajar dan aktifitas
belajar, maka semakin tingi prestasi belajar siswa.40
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti sendiri akan melakuka penelitian
tentang bagaimana bentuk komunikasi guru-peserta didik terhadap hasil belajar.
38Novi Andriani, “Pengaruh Komunikasi Dalam Belajar Dan Kemampuan Daya Serap
Terhadap Keterampila Menyelesaikan Tugas  Matematika Kelas IV di SDN Biringkaloro
Kecamatan Pallangga Kab. Gowa 2014. Skripsi (Makassar: Fak. Tarbiyah dan Keguruan, 2014).
39Nurjanah, “Hubungan Komunikasi Guru Dengan Siswa terhadap Motivasi Belajar
Siswa di Kelas V MI Bahrul Ulum Bontorea Palangga Kabupaten Gowa”. Skripsi (Makassar: Fak.
Tarbiyah dan Keguruan, 2014).
40Wahyudin, “Pengaruh Komunikasi Guru dan Siswa dalam Kegiatan Belajar Mengajar
dan Aktifitas Belajar Siswa terhadap Prestasi Belajar IPA Kelas V SD Inpres Bontomanai Kota
Makassar”, Skripsi (Makassar. Fak. Keguruan dan Ilmu Pendidikan).
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Oleh karena itu peneliti merasa bahwa penelitian ini belum pernah dilakukan oleh
peneliti yang lain sebelumnya dalam lingkungan peneliti. peneliti juga ingin
mengetahui jika bentuk komunikasi guru-peserta didik bagus, apakah akan
berpengaruh pada hasil belajar yang diperoleh peserta didik.
D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan beberapa hasil penelitian sebelumnya yang telah
dikemukakan di atas, serta hasil pengamatan/observasi awal peneliti, maka di
dalam penelitian ini peneliti memberi hipotesis atau jawaban sementara terhadap
permasalahan pada rumusan masalah ke tiga di atas, yakni: “Terdapat Pengaruh
yang Signifikan Antara Bentuk Komunikasi Guru-Peserta Didik terhadap Hasil





A. Jenis, dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Ex-post facto. Penelitian
Ex-post facto ini digunakan karena pada penelitian ini, peneliti tidak memberikan
perlakuan terhadap variabel yang diteliti.41 Penelitian Ex-post facto merupakan
penelitian yang bertujuan untuk menemukan penyebab yang memungkinkan
perubahan perilaku, gejala dan fenomena yang disebabkan oleh suatu peristiwa,
perilaku atau hal-hal yang menyebabkan perubahan pada variabel bebas yang
secara keseluruhan sudah terjadi dan menjelaskan atau menemukan bagaimana
variabel-variabel dalam penelitian saling berhubungan atau berpengaruh.
2. Lokasi Penelitian
Adapun lokasi penelitian yang dilaksanakan yaitu dalam lingkungan
Madrasyah Ibtidaiyah Swasta Al Mutmainnah Punti Kecamatan Soromandi
Kabupaten Bima.
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.42 Sedangkan menurut teori dari
ahli lain bahwa populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang terdiri atas
manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes, atau
41Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi (Cet. V; Bandung : Alfabeta, 2008 ), h. 3.
42Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Cet. VI ; Bandung:
Alfabeta, 2009), h. 80.
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peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu dalam suatu
penelitian.43
Sehubungan dengan uraian tersebut maka yang menjadi populasi dalam
penelitian ini adalah peserta didik kelas V di MIS Al Mutmainnah Punti
Kecamatan Soromandi Kabupaten Bima yang berjumlah berjumlah 13 orang
peserta didik.
2. Sampel
Sampel adalah sejumlah anggota yang dipilih/diambil dari suatu
populasi.44 Sampel digunakan untuk mempermudah penulis dalam melakukan
pengambilan data objek yang akan diteliti.45
Dalam penelitian ini karena jumlah peserta didik kurang dari 100 lebih
baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi dengan
menggunakan tekhnik sampel jenuh, karena semua populasi dijadikan sampel.
Jadi sampel dalam penelitian ini sebanyak 13 orang.
C. Desain Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Bentuk Komunikasi
Guru-Peserta Didik Terhadap Hasil Belajar di Kelas V MIS Al Mutmainnah Punti
Kecamatan Soromandi Kabupaten Bima. Pengaruh antara variabel-variabel
penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:
43Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (cet. III; Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), h. 130.
44Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistika (Cet. III; Makassar: Andira Publisher,
2008), h. 4.






D. Teknik Pengumpulan Data
Tekhnik pengumpulan data merupaka langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data subjek dalam
penelitian. Tanpa mengetahui tehnik pengumpulan data maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
Adapun tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini,
yaitu:
1. Angket (kuesioner)
Angket merupakan tehnik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya. Responden yang dimaksud peneliti adalah peserta didik di kelas V
MIS Al Mutmainnah Punti Kecamatan Soromandi Kabupaten Bima.
Angket ini peneliti gunakan untuk memperoleh data tentang bentuk
komunikasi guru-peserta didik di kelas V MIS Al Mutmainnah Punti Kecamatan
Soromandi Kabupaten Bima.
Di sini peneliti mengumpulkan data melalui pernyataan-pernyataan
lengkap dengan alternativ jawaban dari sekian jumlah responden yaitu peserta
didik kelas V yang harus memilih salah satu alternative jawaban yang sesuai.
Kemudian, jenis angket yang digunakan yaitu angket tertutup dengan model
pilihan ganda. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan empat alternatif
jawaban dengan menggunakan skala l, yaitu:
Tabel 3.1
Skor penilaian jawaban angket bentuk komunikasi guru-peserta didik






Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi skor
sebagai berikut:
1) Respon selalu diberikan skor empat (4)
2) Respon sering diberikan skor tiga (3)
3) Respon kadang-kadang diberikan skor dua (2)
4) Respon tidak pernah diberikan skor satu (1)
2. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan sebagai tehnik pengumpulan data apabila peneliti
ingin mengetahui gambaran tentang sekolah MIS Al Mutmainnah Punti, seperti
lokasi sekolah, jumlah siswa, jumlah guru, jumlah ruangan, buku, surat kabar,
kalender pendidikan, denah kelas, denah sekolah, dan agenda, dan nilai siswa.
Dokumentasi ini peneliti gunakan untuk mengumpulkan data tentang hasil
belajar peserta didik kelas V. Dokumentasi ini dilakukan  dengan cara mengambil
data dari nilai ulangan akhir semester sebelumnya.
E. Instrument Penelitian
Adapun instrument penelitian yang digunakan dalam mengumpulkan data
adalah sebagai berikut:
1. Angket (Kuesioner)
Angket atau kuesioner merupakan alat pengumpulan data yang berupa
serangkaian daftar pertanyaan/pernyataan untuk dijawab responden. Kuesioner
dapat disebut juga sebagai interview tertulis di mana responden dihubungi melalui
daftar pertanyaan atau pernyataan. Responden yang dimaksud peneliti adalah
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peserta didik kelas V MIS Al Mutmainnah Punti Kecamatan Soromandi
Kabupaten Bima.
Kuesioner merupakan alat pengumpulan data yang berupa daftar
pertanyaan atau pernyataan yang disusun sedemikian rupa untuk dijawab
responden, pertanyaan-pertanyaan atau pernyataan-pernyataan tersebut cukup
terperinci dan lengkap. Jenis pertanyaan atau pernyataan yang akan diajukan
dalam penelitian boleh jadi bersifat tertutup atau terbuka. Pertanyaan dikatakan
tertutup jika pertanyaan/pernyataan itu jawabannya sudah ditentukan lebih dulu.
Sedangkan pertanyaan/pernyataan terbuka, apabila responden diberikan
kebebasan untuk menguraikan jawabannya.46
Angket ini peneliti gunakan untuk memperoleh data tentang bentuk
komunikasi guru-peserta didik di kelas V MIS Al Mutmainnah Punti Kecamatan
Soromandi Kabupaten Bima
Adapun skala yang digunakan peneliti adalah skala likert. Skala likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
kelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam mengukur bentuk komunikasi
guru-peserta didik, peneliti menggunakan skala Likert yaitu item favourable dan
Item favourable yaitu item yang mempunyai nilai yang positif dan negativ atau
sesuai dengan pernyataan.
2. Format Dokumentasi
Dokumentasi adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data
dengan menggunakan bahan-bahan yang tersimpan dalam administrasi. Jadi,
dokumen yang dimaksud dalam penelitian ini adalah arsip-arsip atau dokumen
madrasah yang dianggap penting dan mendukung serta memperkuat hasil dari
46M. Hariwijaya dan Triton P.B, Pedoman Penulisan Ilmiah Proposal dan Skripsi (Cet.
III; Yogyakarta: Oryza, 2008), H. 61-62.
32
penelitian seperti daftar guru, pegawai madrasah, sejarah madrasah, jumlah
peserta didik, dan sebagainya.
Dalam mengukur variabel Y yakni data tentang hasil belajar, peneliti
menggunakan nilai raport sebelumnya.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah semua data yang
diperlukan dalam penelitian telah terkumpul dengan metode pengolahan data yang
bersifat kuantitatif. Jadi, analisis data sesuai dengan data kuantitatif.
Menurut Sugiono tehnik analisis data dalam penelitian kuantitatif
menggunakan statistik. Terdapat dua macam statistik yang digunakan untuk
analisis data dalam penelitian, yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial.47
1. Analisis Deskriptif
Berdasarkan penjelasan sebelumnya bahwa salah satu metode
menganalisis data yakni analisis deskriptif sesuai dengan data kuantitatif, maka
analisis deskriptif peneliti gunakan untuk memperoleh data tentang komunikasi
guru-peserta didik dan hasil belajar peserta didik di kelas V MIS Al Mutmainnah
Punti Kecamatan Soromandi Kabupaten Bima.
Adapun langkah-langkah analisis yang dilakukan adalah sebagai berikut:
a. Menentukan rentang nila, yaitu data yang terbesar dikurangi data yang
terkecil:
R= Xmax – X min48
b. Banyaknya kelas interval
K = 1 + 3,3 log n
47Warni, Hubungan Antara Motivasi Belajar Siswa Dengan Kemampuan Penyelesaian
Soal-Soal Fisika Kelas X SMA Negeri I Bunging, (2015).
48Subana, dkk, Statistik Pendidikan (Cet.10; Bandung: CV Pustaka Setia, 2000). h. 84.
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S2 =∑ ( )
f. Menghitung standar deviasi (SD) dengan rumus
SD = (∑( ) atau SD = √ 49
g. Kategorisasi
Untuk kategorisasi statistik, peneliti gunakan rumus yang dikemukakan oleh
Saifuddin Azwar, sebagai berikut:
Rentang Kategorisasi
X < ( - 1,0 SD) Rendah
( - 1,0 SD) ≤ X <( - 1,0 SD) Sedang
( - 1,0 SD) ≤ X Tinggi
2. Analisis Inferensial
Statistik inferensial adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis
data sampel dan hasilnya akan digeneralisasikan (diinferensikan) untuk populasi
di mana sampel diambil.
Statistik inferensial juga digunakan untuk menguji hipotesis penelitian
untuk mengumpulkan data tentang  pengaruh bentuk komunikasi guru-peserta
didik terhadap hasil belajar peserta didik di kelas V MIS Al Mutmainnah Punti.
49Subana, dkk, Statistik Pendidikan (Cet.10; Bandung: CV Pustaka Setia, 2000). h. 84.
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Adapun langkah-langkah analisis yang dilakukan adalah sebagai berikut.
a. Uji Normalitas
Yang dimaksud dengan uji normalitas sampel adalah menguji normal atau
tidaknya sebaran data yang akan dianalisis. Uji normalitas sampel dapat
menggunakan rumus chi-kwadrat. Rumus chi-kwadrat yakni:
x
2
= ∑ ( )
Keterangan:
x
2 : harga chi-kwadrat yang dicari
:frekuensi yang ada (frekuensiobservasi)
:frekuensi yang diharapkan, sesuai dengan teori.50
Apabila telah diperoleh harga chi-kwadrat hitung selanjutnya akan
dibandingkan dengan chi-kwadrat tabel. Apabila chi-kwadrat hitung lebih kecil
daripada chi-kwadrat tabel maka data dinyatakan berdistribusi normal.
b. Uji Linearitas
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua variable
mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji ini biasanya
digunakan sebagai prasyarat dalam analisis regresi linear. “maksudnya adalah
apakah regresi antara X dan Y membentuk garis linear atau tidak. Kalau tidak
linear maka analisis regresi tidak dapat dilanjutkan.
c. Analisis Regresi Sederhana
Penelitian menggunakan analisis data statistik yang berbentuk korelasi
sebab akibat atau dapat dikatakan dengan hubungan pengaruh dengan
menggunakan model regresi sederhana. Peneliti menggunakan data statistik
deskriptif untuk dapat memberikan gambaran umum kondisi yang terjadi di lokasi
penelitian atau data hasil penelitian. Di samping itu peneliti menggunakan regresi
50Sugyono, Metode Penelitian Pedidikan.h.102
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sederhana untuk menunjukkan adanya pengaruh antar variabel-variabel tersebut.
Alasannya peneliti menggunakan regresi sederhana karena ada variabel bebas dan
variabel terikat. Adapun regresi sederhana dapat dirumuskan sebagai berikut:
= a + bX
Dengan:
a =
(∑ ) (∑ ) (∑ ) (∑ )(∑ ) (∑ )
b = (∑ ) (∑ ) (∑ )(∑ ) (∑ )
Keterangan:
= variabel kriterium / nilai yang diprediksi
X = variabel predictor/ variable independen
a = bilangan konstan /koefisien regresi x
b = koefisien arah regresi linear/ koefisien regresi y.51
d. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis bersama juga disebut uji t merupakan pengujian
hipotesis untuk mengetahui pengaruh variabel bebas tarhadap variabel terikat.
Langkah-langkah pengujiannya ialah sebagai berikut:
a. Merumuskan hipotesis
H0 : B = 0 (tidak ada pengaruh X terhadap Y)
H1 : B ≠ 0 (ada pengaruh X terhadap Y)
b. Menentukan fhitung
c. Menentukan ftabel
Nilai ftabel dapat dilihat pada tabel statistik untuk signifikansi 0,05 dengan
df1 = (k-1) dan df2 = (n-k)
51M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Stastistik 2 (Statistik Inferensif) (Cet. VII :
Jakarta; Bumi aksara, 2012), h. 219.
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d. Membuat kesimpulan
Menyimpulkan apakah H0 diterima atau ditolak. Jika fhitung ≤ ftabel maka H0
diterima, sementara jika fhitung > ftabel maka H0 ditolak.52
G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui bentuk komunikasi guru-peserta didik di kelas V MIS Al
Mutmainnah Punti Kecamatan Soromandi Kabupaten Bima.
b. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik di kelas V MIS Al Mutmainnah
Punti Kecamatan Soromandi Kabupaten Bima.
c. Untuk mengetahui pengaruh bentuk komunikasi guru-peserta didik terhadap
hasil belajar di kelas V MIS Al Mutmainnah Punti Kecamatan Soromandi
Kabupaten Bima.
2. Kegunaan  Penelitian
Adapun kegunaan  penelitian yang dilakukan adalah:
a. Kegunaan Ilmiah (Academic Signitificance)
Penelitian dilakukan guna dijadikan sebagai referensi terhadap upaya
peningkatan pembendaharaan karya-karya ilmiah dan sebagai  bahan bacaan
untuk menambah pengetahuan si pembaca, khususnya mahasiswa di Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar yang berkaitan dengan pengaruh
bentuk komunikasi guru-peserta didik terhadap hasil pembelajaran.
b. Kegunaan  Praktis
Penelitian ini dilakukan agar mampu dijadikan sebagai bahan praktik
dalam proses pembelajaran, khususnya mengenai pengaruh bentuk komunikasi
guru-peserta didik terhadap hasil belajar.
52Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kuaalitatif, dan R&D, h.229
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini akan menjawab rumusan masalah yang diajukan,
dalam skripsi ini peneliti menetapkan 3 rumusan masalah yang akan dijawab.
Rumusan masalah 1 dan 2 menggunakan statistic deskriptf dengan hitungan
manual, sedangkan rumusan masalah ke-3 menggunakan statistik inferensial
dengan menggunakan SPSS versi 23. Analisis statistik inferensial sekaligus akan
menjawab hipotesis yang diajukan
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh bentuk komunikasi
guru-peserta didik terhadap hasil belajar kelas V MIS Al Mutmainnah Punti
Kecamatan Soromandi Kabupaten Bima. Untuk mengambil data kedua variable
tersebut digunakan angket dan dokumentasi. Setelah data terkumpul, selanjutnya
dianalisis menggunakan analisis deskriptif untuk mengetahui gambaran dari
masing-masing variabel dan statistik inferensial digunakan untuk uji normalitas,
uji linearitas, regresi linear sederhana, dan uji hipoteisis.
1. Analisis Deskriptif
a. Deskriptif Bentuk Komunikasi Guru-Peserta Didik
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di MIS Al-
Mutmainnah Punti dengan metode pengumpulan data melalui instrumen angket
yang terdiri dari 39 item pernyataan yang diberikan kepada 13 orang peserta




Skor Hasil Perhitungan Kuensioner/Angket Bentuk Komunikassi Guru-
Peserta Didik Berdasarkan Pengamatan Peserte Didik
No. Nama Peserta Didik Skor angket
1. Faris 107
2. Sigit 77
3. Siti Kirani Fadillah 92
4. Awaluddin 92
5. Ryan Hidayat 91
6. M.  Naufal 83
7. Endang Suriya 89
8. Ais 94
9. Damsyah 72
10. M. Furkan 108
11. Riski 84
12. Aidil Adhar 91
13. Fifin 90
Jumlah 1171
Diolah dari hasil angket tentang bentuk komunikasi guru-peserta didik
kelas V MIS Al-Mutmainnah Punti
Untuk memperoleh gambaran tentang bentuk komunikasi guru-peserta
didik, maka digunakan tabel di atas kemudian diolah dengan manual didapatkan
hasil sebagai berikut:
1) Menghitung rentang data:
R = NT– NR
39
= 108 -72 = 36
2) Banyaknya Kelas Interval
K = 1 + 3,3 log n
= 1+ 3,3 log 13
= 1+3,3 (1.114)
= 1+ 3,68
= 4,68 atau 5
3) Menghitung Panjang Kelas
P =
=
= 7,2 atau 7
Dari langkah-langkah di atas, maka bentuk komunikasi guru –peserta didik
kelas V MIS Al-Mutmainnah Punti disajikan dalam bentuk tabel frekuensi sebagai
berikut:
Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi  Dari Data Kuensioner/Angket







(xi) (fi.xi) xi- (xi. )2 fi.(xi. )2
72-78 2 75 150 -9 81 162
79-85 2 82 164 -9 81 162
86-92 6 89 534 -5 25 150
93-99 1 96 96 -10 100 100
100-106 0 103 0 -11 121 0
40
107-113 2 200 400 -9 81 162
Jumlah 13 645 1.344 -53 489 736




S2 =∑ ( ̅)
=
= 61,33
6) Standar Deviasi (SD)
SD = (∑( ) atau SD = √
= √61,33
= 7,831
7) Kategori skor responden
Tingkat bentuk komunikasi guru-peserta didik dari pengamatan peserta
didik dapat diketahui dengan melakukan kategorisasi yang kemudian
dinyatakan sebagai acuan atau norma dalam pengelompokan skor
individu, yang terlebih dahulu ditetapkan batasannya berdasarka satuan
standar deviasi ( )dan mean teoritisnya ( ). Berdasarkan hasil analisis
deskriptif, maka diperoleh standar deviasi sebesar 7,83 dan nilai rata-rata
atau meannya sebesar 103,38. Kategori tingkat bentuk komunikasi guru-
peserta didik berdasarkan pengamata peserta didik dikelompokan dalam
tiga kategori dengan menggunakan kategorisasi yaiatu; kategori tinggi,
sedang, dan rendah. Kategori tingkat bentuk komunikasi guru-peserta
didik dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.3
Kategori Bentuk komunikasi Guru-Peserta Didik Berdasarkan Pengamatan
Peserta Didik
No. Kategorisasi Skor Frekuensi Kategori Persentase
1. x < 95,55 11 Rendah 85%
2. 95,55 ≤ x < 111,21 2 Sedang 15%
3. 111,21 ≤ x 0 Tinggi 0
Jumlah 13 100
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel di atas, dengan
memperhatikan 13 peserta didik sebagai sampel dapat diketahui bahwa 11 orang
(85%) berada dalam kategori rendah, 2 orang (15%) berada pada kategori sedang,
dan tidak ada peserta didik berada pada kategori tinggi. Sementara itu, jika dilihat
dari nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 103,38 apabila dimasukan dalam ketiga
kategori di atas, berada pada kategori rendah sehingga dapat disimpulkan bahwa
peserta didik kelas V MIS Al Mutmainnah Punti Kecamatan Soromandi
Kabupaten Bima memiliki bentuk komunikasi guru-peserta didik berkategori
rendah dengan presentase 85%.
b. Deskriptif Hasil Belajar Peserta Didik Kelas V MIS Al Mutmainnah
Punti
Berdasarkan nilai hasil semester peserta didik  kelas V di MIS Al
Mutmainnah Punti pada semester ganjil, maka diperoleh hasil sebagai berikut
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Tabel 4.4
Nilai Rapor Rata-Rata yang diperolah Peserta Didik Kelas V MIS Al-
Mutmainnah Punti di Akhir Semester Ganjil pada Semua Bidang Studi
No. Nama Peserta Didik Nilai Semester Ganjil
1. Faris 88
2. Sigit 82
3. Siti Kirani Fadillah 80
4. Awaluddin 84
5. Ryan Hidayat 73
6. M.  Naufal 83
7. Endang Suriya 88
8. Ais 80
9. Damsyah 81
10. M. Furkan 85
11. Riski 84
12. Aidil Adhar 79
13. Fifin 80
Jumlah 1067
Diambil dari Nilai Raport Peserta Didik Kelas V MIS Al-Mutmainnah
Punti pada Semester Ganjil
1) Menghitung rentang data:
R = NT– NR
= 88-73
= 15
2) Banyaknya kelas interval
K = 1 + 3,3 log n
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= 1+ 3,3 log 13
= 1+3,3 (1.114)
= 1+ 3,68
= 4,68 atau 5





= 3 atau 3
Dari langkah-langkah di atas, maka hasil belajar peserta didik di kelas V
MIS Al-Mutmainnah Punti disajikan dalam bentuk tabel frekuensi sebagai
berikut:
Tabel 4.5







(xi) (fi.xi) xi-x (xi.x)2 fi.(xi.x)2
73-75 1 74 74 -8 64 64
76-78 0 77 0 -5 25 0
79-81 5 80 400 -2 4 20
82-84 4 83 332 1 1 4
85-87 1 86 86 4 16 16
88-90 2 89 178 7 49 98
Jumlah 13 1070 202
4) Menghitung Nilai Rata-rata (Mean)











6) Standar Deviasi (SD)
SD = ( ̅) atau SD = 16,832
= √16,83
= 4,10
7) Kategori skor responden
Tingkat hasil belajar peserta didik dapat diketahui dengan melakukan
kategorisasi yang kemudian dinyatakan sebagai acuan atau norma dalam
pengelompokan skor individu, yang terlebih dahulu ditetapkan batasannya
berdasarka satuan standar deviasi (SD) dan mean teoritisnya ( ).
Berdasarkan hasil analisis deskriptif, maka diperoleh standar deviasi
sebesar 4,10 dan nilai rata-rata atau meannya sebesar 82,31. Kategori
tingkat hasil belajar peserta didik dikelompokan dalam tiga kategori
dengan menggunakan kategorisasi yaiatu; kategori tinggi, sedang, dan
rendah. Kategori tingkat hasil belajar peserta didik dapat dilihat pada tabel
berikut.
Tabel 4.6
Kategori Nilai Rata-Rata Dari Hasil Belajar Peserta Didik  Kelas V Pada
Semester Ganjil
No. Kategorisasi Skor Frekuensi Kategori Persentase
1. x < 78,21 1 Rendah 8%
2. 78,21≤ x < 86,41 12 Sedang 92%
3. 95,11 ≤ x 0 Tinggi 0%
Jumlah 13 100
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Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel di atas, dengan
memperhatikan 13 orang peserta didik sebagai sampel dapat diketahui bahwa
hasil belajar peserta didik sebanyak 1 orang (8%) berada dalam kategori rendah,
11 orang (92%) berada pada kategori sedang, dan tidak ada orang pada kategori
tinggi. Sementara itu, jika dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 82,31
apabila dimasukan dalam ketiga kategori di atas, maka hasil belajar peserta didik
berada pada kategori sedang dengan 92%.
8) Analisis Inferensial
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang didapatkan
dari pengumpulan data berdistribusi normal atau tidaknya, maka peneliti
menggunakan spss versi 23 melalui uji Kolmogorov Smirnov. Penerapan pada uji
Kolmogorov Smirnov adalah bahwa jika nilai Sig. di bawah 0,05 berarti data
tersebut tidak normal. Jika nilai di atas 0,05, maka data tersebut dikatakan normal.
Berikut hasil uji normalitas yang didapatkan dari variable yang diuji.
Tabel 4.7
Hasil Tes Normalitas Kolmogrof-Smirnof pada Bentuk Komunikasi Guru-
Peserta Didik berdasarkan Pengamatan Peserta Didik
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
X ,194 13 ,195 ,937 13 ,422
a. Lilliefors Significance Correction
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Tabel 4.8




Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Y ,148 13 ,200* ,940 13 ,458
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov di atas, diperoleh nilai sig. dari Kolmogorov-Smirnov untuk bentuk
komunikasi guru peserta didik dari pengamatan peserta didik sebesar 0,195 dan
nilai hasil yang diperoleh lebih besar dari 0,05 (0,195>0,05), maka dapat
disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. Sedangkan nilai sig. untuk
hasil belajar sebesar 0,200 dan nilai hasil yang diperoleh juga lebih besar dari 0,05
(0,200 > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut juga berdistribusi
norma.
b. Uji Linearitas
Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah data masing-masing
variable bebas mempunyai hubungan yang linear dengan variable terikat.
Pedoman yang digunakan untuk menentukan kelinieran adalah dengan melihat
hasil analisis pada lajur deviation from linearity. Ketentuan yang digunakan untuk
pengambilan keputusan adalah jika nilai signifikasi pada lajur deviation from
linearity > 0,05 maka disimpulkan hubungan variable bebas dengan variable
terikat liniar. Sebaliknya jika nilai signifikan deviation from linearity < 0,05
disimpulkan hubungan variable bebas dan terikat tidak linear.
Pengujian ini menggunakan program SPSS versi 23.0 for windows terlihat
pada tabel di bawah ini:
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Tabel 4.9
Hasil Uji Linearitas SPSS Versi 23







(Combined) 166,923 10 16,692 1,284 ,515
Linearity 13,130 1 13,130 1,010 ,421
Deviation
from Linearity 153,793 9 17,088 1,314 ,505
Within Groups 26,000 2 13,000
Total 192,923 12
Berdasarkan hasil pengolahan data regresi linear di atas, dengan
menggunakan SPSS versi 23 maka diperoleh sig. Linearity = 0, 421 dan nilai sig.
deviation from linearity adalah 0,505. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
data tersebut linear, karena nilai sig. linearity > nilai tabel (0,421 > 0,05) dan nilai
sig. deviation from linearity > nilai tabel ( 0,505 > 0,05).
c. Analisisi Regresi Sederhana
Uji analisis regresi sederhana digunakan untuk mengetahui apakah ada
pengaruh yang signifikan antara Bentuk Komunikasi Guru-Peserta Didik terhadap
Hasil Belajar Peserta Didik. Berdasarkan hasil pengolahan data spss versi 23
maka diperoleh regresi = 72,759 + 0,103X . Berikut data hasil dari uji analisis
regresi sederhana dengan menggunakan SPSS versi 23  tersebut:
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Tabel 4.10
Hasil Uji Regresi Sederhana SPSS Versi 23
Tabel 4.12







t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 72,759 10,457 6,958 ,000
X ,103 ,115 ,261 ,896 ,389
a. Dependent Variable: Y
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat pengaruh yang positif signifikan (0,389 > 0,05) antara bentuk
komunikasi guru-peserta didik terhadap hasil belajar di kelas V MIS Al
Mutmainnah Punti dan diperoleh nilai R sebesar 0,061a. Hal ini menunjukan
bahwa terjadi tidak ada pengaruh antara bentuk komunikasi terhadap hasil belajar.
Model Summaryb





1 ,261a ,068 -,017 4,043
a. Predictors: (Constant), X
b. Dependent Variable: Y
Tabel 4.11




Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 13,130 1 13,130 ,803 ,389b
Residual 179,793 11 16,345
Total 192,923 12
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X
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Analisi determinasi dalam regresi sederhana digunakan untuk mengetahui
presentase sumbangan pengaruh variable independen (X) terhadap variable
dependen (Y). koefisien ini menunjukan seberapa besar presentase variable
independen yang digunakan dalam menjelaskan variable dependen. Jika R2 sama
dengan 0, maka tidak ada sedikitpun presentase sumbangan pengaruh yang
diberikan variable independen terhadap variable dependen. Sebaliknya jika R2
sama dengan 1, maka presentase sumbangan pengaruh yang diberikan variable
independen terhadap variable dependen adalah sempurna atau variable
independen yang digunakan dalam model menjelaskan 100% variable dependen.
Berdasarkan tabel yang diperoleh angka R2 (R Square) sebesar 0,068 atau
(6,8%). Hal ini menunjukan bahwa presentase bentuk komunikasi guru peserta
didik terhadap hasil pembelajaran sebesar 6,8% sedangkan sisanya 93,2%
dipengaruhi oleh variable lain yang tidak dimasukan dalam penelitian ini. Standar
error of the estimate adalah ukuran kesalahan prediksi sebesar 4,043. Artinya
kesalahan yang dapat terjadi dalam memprediksi variable Y (hasil belajar) sebesar
4,043. Adjusted R Square adalah nilai yang sudah disesuaikan, nilai ini selalu
lebih kecil dari  R Square dan angkah ini bisa memiliki harga negative. Nilai
adjuster R Square sebagai koefisien determinasi diperoleh sebesar -0,017.
d. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis bersama juga disebut uji t merupakan pengujian
hipotesis untuk mengetahui pengaruh variabel bebas tarhadap variabel terikat.
Langkah-langkah pengujiannya ialah sebagai berikut:
1) Merumuskan hipotesis
H0 : B = 0 (tidak ada pengaruh X terhadap Y)
H1 : B ≠ 0 (ada pengaruh X terhadap Y)
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2) Menentukan fhitung
Dari output diperoleh nilai fhitung = 0,803
3) Menentukan ftabel
Nilai ftabel dapat dilihat pada tabel statistik untuk signifikansi 0,05 dengan
menentukan derajat bebas, yaitu df1 = 2 – 1 = 1 dan df2 = 13 – 2 = 11
Sehingga Hasil yang diperoleh untuk ftabel sebesar 4,84
4) Menentukan kriterial pengujian
- Jika fhitung < ftabel, maka H0 diterima
- Jika fhitung > ftabel, maka H0 ditolak
5) Membuat kesimpulan
Karena fhitung < ftabel (0,803 < 4,84) maka H0 diterima. Dengan demikian,
keputusan pengujian ini adalah menerima H0 yang berarti tidak terdapat
pengaruh antara bentuk komunikasi guru-peserta didik terhadap hasil
belajar di kelas V MIS Al Mutmainnah Punti Kecamatan Soromandi
Kabupaten Bima.
B. Pembahasan
Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui instrument angket untuk
mengetahui  bentuk komunikasi guru-peserta didik. Pada bagian ini kita akan
membahas hasil penelitian yang diperoleh setelah peneliti melakukan penelitian
pada Kelas V MIS Al Mutmainnah Punti Kecamatan Soromandi Kabupaten Bima
dengan sampel 13 orang peserta didik.
1. Bentuk Komunikasi Guru-Peserta Didik
Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui instrument angket untuk
mengetahui bentuk komunikasi guru-peserta didik Kelas V MIS Al Mutmainnah
Punti Kecamatan Soromandi Kabupaten Bima. Kemudian dianalisis data dengan
menggunakan analisis deskriptif dapat dikemukakan bahwa, bentuk komunikasi
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guru-peserta didik Kelas V MIS Al Mutmainnah Punti Kecamatan Soromandi
Kabupaten Bima, menunjukkan bahwa ada 11 orang menyatakan bahwa bentuk
komunikasi guru-peserta didik berada pada kategori rendah dengan persentase
85%, 2 orang menyatakan bahwa bentuk komunikasi guru-peserta didik berada
pada kategori sedang dengan presentase 15%, dan tidak ada peserta didik berada
pada kategori tinggi. Sementara itu, jika dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh
sebesar 103,38 apabila dimasukan dalam ketiga kategori di atas, berada pada
kategori rendah sehinga dapat disimpulkan bahwa peserta didik kelas V MIS Al
Mutmainnah Punti Kecematan Soromandi Kabupaten Bima memiliki bentuk
komunikasi guru-peserta didik berkategori rendah dengan presentase 85%.
2. Hasil Belajar
Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui dokumentasi dari nilai akhir
semester ganjil peserta didik kelas V MIS Al-Mutmainnah Punti Kecamatan
Soromandi Kabupaten Bima. Kemudian dianalisis data dengan menggunakan
analisis deskriptif dapat dikemukakan bahwa ada 1 orang peserta didik hasil
belajarnya berada pada kategori rendah dengan persentase 8%, 12 orang peserta
didik hasil belajarnya berada pada kategori sedang dengan presentase 92%, dan
tidak ada peserta didik hasil belajarnya berada pada kategori tinggi. Sementara itu,
jika dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 82,30 apabila dimasukan
dalam ketiga kategori di atas, berada pada kategori sedang sehingga dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik pada akhir semester ganjil berada
dalam kategori sedang dengan presentase 92%.
3. Pengaruh bentuk komunikasi guru-peserta didik-terhadap hasil
pembelajaran kelas V MIS Al-Mutmainnah Punti Kecamatan Soromandi
Kabupaten Bima
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Pembahasan di bagian ini dikhususkan untuk menjawab pertanyaan
rumusan masalah ke-3 yakni ada tidaknya pengaruh bentuk komunikasi guru-
peserta didik-terhadap hasil belajar kelas V MIS Al-Mutmainnah Punti
Kecamatan Soromandi Kabupaten Bima. Jenis analisis yang digunakan adalah
analisis statistika inferensial dengan menggunakan SPSS versi 23. Hal ini juga
digunakan untuk keperluan pengujia hipotesisis terlebih dahulu dilakukan uji
normalitas, uji linearitas, analisis regresi kemudian uji hipotesis yang telah
dirumuskan pada hasil penelitian. Hasil penelitian ini menunjuka bahwa tidak
terdapat Pengaruh bentuk komunikasi guru-peserta didik-terhadap hasil belajar
kelas V MIS Al Mutmainnah Punti Kecamatan Soromandi Kabupaten Bima.
Setelah dilakukan analisis deskriptif tentang bentuk komunikasi guru-
peserta didik dan hasil belajar yang diperoleh peserta didik, maka dilakukan
analisis inferensial dengan melakukan uji regresi linear sederhana. Persamaan
regresi diperoleh Y ̂ = 72,759 + 0,103X, dari hasil uji signifikan diperoleh angka
R2 (R Square) sebesar 0,068 atau (6,8%). Hal ini menunjukan bahwa presentase
bentuk komunikasi guru peserta didik terhadap hasil belajar sebesar 6,8%
sedangkan sisanya 93,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukan
dalam penelitian ini. Standar Error Of The Estimate adalah ukuran kesalahan
prediksi sebesar 4,043. Artinya kesalahan yang dapat terjadi dalam memprediksi
variable Y (hasil belajar) sebesar 4,043. Adjusted R Square adalah nilai yang
sudah disesuaikan, nilai ini selalu lebih kecil dari  R Square dan angkah ini bias
memiliki harga negative. Nilai adjuster R Square sebagai koefisien determinasi
diperoleh sebesar -0,017.
Dari hasil pengujian hipotesis yang memperlihatkan bahwa nilai F yang
diperoleh dari hasil perhitungan fhitung < ftabel (0,803 < 4,84) maka H0 diterima.
Dengan demikian, keputusan pengujian ini adalah menerima H0 yang berarti tidak
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terdapat pengaruh antara bentuk komunikasi guru-peserta didik terhadap hasil






Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada hasil penelitia
dan pembahasan sebelumnya akan rumusan masalah yang diajukan, maka penulis
dapat  menarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Gambaran Bentuk komunikasi guru-peserta didik Kelas V di MIS Al-
Mutmainnah Punti Kec. Soromandi Kab. Bima berada dalam kategori
rendah dengan presentese 85% dari pengamatan peserta didik.
2. Gambaran hasil belajar didik Kelas V di MIS Al Mutmainnah Punti Kec.
Soromandi Kab. Bima berada dalam kategori sedang dengan presentese
92%.
3. Dari hasil penelitian di atas maka dapat disimpulkan bahwa tidak adanya
pengaruh antara bentuk komunikasi guru-peserta didik terhadap hasil
pembelajaran di kelas V MIS Al-Mutmainnah Punti Kecamatan
Soromandi Kabupaten Bima. Karena fhitung < ftabel (0,803 < 4,84) maka H0
diterima. Dengan demikian, keputusan pengujian ini adalah menerima H0
yang berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara bentuk
komunikasi guru-peserta didik terhadap hasil belajar di kelas V MIS Al-
Mutmainnah Punti Kecamatan Soromandi Kabupaten Bima.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, pembahasan dan kesimpulan,
maka dapat disarankan sebagai berikut;
1. Dalam upayah meningkatkan hasil belajar peserta didik disemua
jenjang pendidika khususnya di MIS Al-Mutmainnah Punti Kecamatan
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Soromandi Kabupaten Bima, salah satu upaya yang dapat dilakukan
adalah memperbagus bentuk komunikasi pada siswa.
2. Hasil penelitiaan ini menunjukan bahwa bentuk komunikasi guru-
peserta didik tidak berpengaruh terhadap hasil belajar. Disarankan pada
guru agar berusaha menumbuhkan dalam diri peserta didik tentang
bagaimana bentuk komunikasi yang baik dan benar.
3. Kepada peserta didik, hendaknya memiliki kemauan untuk belajar
memahami karakter diri sendiri serta mengelolanya dengan baik, belajar
untuk memahami karakternya guru khususnya di dalam kelas.
4. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan untuk mengembangkan
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DAFTAR NILAI RATA-RATA RAPORT PESERTA DIDIK PADA SEMUA MATA
PELAJARAN






















































Skor Hasil Perhitungan Kuensioner/Angket Bentuk Komunikassi Guru-Peserta Didik
Berdasarkan Pengamatan Peserte Didik
No. NISS Nama Nilai Rapor Jumlah
Positif Negative
1. 111252060046100001
Faris 58 49 107
2. 111252060046100002
Sigit 53 24 77
3. 111252060046100003
Siti Kirani Fadillah 66 26 92
4. 111252060046100004
Awaluddin 60 32 92
5. 111252060046100005
Ryan Hidayat 57 34 91
6. 111252060046100006
M.  Naufal 60 23 83
7. 111252060046100007
Endang Suriya 62 27 89
8. 111252060046100008
Ais 59 35 94
9. 111252060046100009
Damsyah 49 23 72
10. 1112520600461000010
M. Furkan 62 46 108
11. 1112520600461000011
Riski 59 25 84
12. 1112520600461000012
Aidil Adhar 55 36 91
13. 1112520600461000013
Fifin 58 22 80
KISI-KISI INSTRUMEN
KOMUNIKASI GURU-PESERTA DIDIK








Lancer guru menggunakan bahasa sesuai dengan
keadaan peserta didik
1, 2, 3 1, 2, 3
Cepat guru menyesuaikan kecepatan menjelaskan
sesuai dengan tingkat peserta didik
4, 5 4, 5
Intonasi suara Guru menyesuaikan besar kecilnya suara
ketika menjelaskan materi sesuai dengan
keadaan peserta didik
6, 7, 8 6, 7, 8
Jelas Guru menggunakan bahasa yang baik dan
kata-kata yang mudah dipahami peserta didik
9, 10 9, 10
Ekspresi
wajah
mencerminkan suasana emosi seseorang 11, 12 11, 12
Kontak mata menandakan guru menghargai lawan
bicaranya (siswa)
13, 14 13, 14,
15





Sentuhan guru selalu memotivasi peserta didik untuk
semangat dalam belajar melalui sentuhan




1. Isilah identitas mu di bawah ini.
2. Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c dan d yang tersedia di depan kamu.






KOMUNIKASI ANTARA GURU DENGAN SISWA
(POSITIF)
1. Apakah guru menjelaskan materi dengan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa?
a. Selalu c. Sering
b. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
2. Apakah penjelasan guru sesuai dengan materi yang dibelajarkan?
a. Selalu c. Sering
b. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
3. Apakah guru lancar dalam menjelaskan materi?
a. Selalu c. Sering
b. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
4. Apakah guru menyampaikan materi dengan santai, sehingga siswa nyaman dalam belajar?
a. Selalu c. Sering
b. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
5. Apakah guru dalam menjelaskan tidak terlalu cepat dan tidak lambat sehingga siswa tidak
merasa bosan dan paham materi?
a. Selalu c. Sering
b. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
6. Apakah guru membesarkan suaranya bila jauh dari siswa?
a. Selalu c. Sering
b. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
7. Apakah guru mengecilkan suaranya bila dekat dengan siswa?
a. Selalu c. Sering
b. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
8. Apakah guru ketika menjelaskan, suara terdengan ke semua siswa?
a. Selalu c. Sering
b. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
9. Apakah guru menulis materi penting di papan tulis?
a. Selalu c. Sering
b. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
10. Apakah guru saat menjelaskan menggunakan kalimat yang singkat dan dapat dipahami oleh
siswa?
a. Selalu c. Sering
b. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
11. Apakah guru selalu tersenyum ketika mengajar?
a. Selalu c. Sering
b. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
12. Apakah guru selalu menunjukan wajah yang senang ketika siswa berhasil mengerjakan
tugas?
a. Selalu c. Sering
b. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
13. Apakah guru melihat siswa ketika ada siswa yang berbicara?
a. Selalu c. Sering
b. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
14. Apakah guru melihat ke semua siswa ketika mejelaskan materi?
a. Selalu c. Sering
b. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
15. Apakah guru selalu mengannguk kepala bila menunjukan kalau guru sependapat dengan
siswa?
a. Selalu c. Sering
b. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
16. Apakah guru menggeleng kepala ketika guru tidak setuju dengan sikap siswa?
a. Selalu c. Sering
b. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
17. Apakah guru selalu memberikan jempol pada siswa ketika ada siswa yang mampu
menjelaskan atau menjawab pertanyaan dengan benar?
a. Selalu c. Sering
b. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
18. Apakah guru selalu mendekati siswa ketika ada siswa yang berbicara?
a. Selalu c. Sering
b. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
19. Apakah ketika menjelaskan materi guru selalu berada di tengah-tengah siswa?
a. Selalu c. Sering
b. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
20. Apakah guru selalu memegang bahu siswa ketika menasehati siswa?
a. Selalu c. Sering
b. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
21. Apakah guru selalu memegang kepala siswa sebagai pertanda kasih sayang?
a. Selalu c. Sering
b. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
22. Apakah Guru selalu bersalaman dengan siswa  ketika berakhir pembelajaran?
a. Selalu c. Sering
b. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
DAFTAR PERTANYAAN
KOMUNIKASI ANTARA GURU DENGAN SISWA
(NEGATIV)
1. Apakah guru menggunakan bahasa yang susah dipahami siswa?
a. Selalu c. Sering
b. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
2. Apakah guru selalu membuat pengulangan kata yang berulang kali?
a. Selalu c. Sering
b. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
3. Apakah guru tidak lancer ketika menjelaskan materi?
a. Selalu c. Sering
b. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
4. Apakah guru dalam menjelaskan sangat lambat sehingga siswa merasa bosan?
a. Selalu c. Sering
b. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
5. Apakah guru dalam menjelaskan terlalu cepat sehingga siswa tidak begitu paham?
a. Selalu c. Sering
b. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
6. Apakah guru membesarkan suara ketika dekat dengan siswa?
a. Selalu c. Sering
b. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
7. Apakah guru mengecilkan suara ketika jauh dengan siswa?
a. Selalu c. Sering
b. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
8. Apakah guru ketika menjelaskan hanya terdengar ke sebagian siswa saja?
a. Selalu c. Sering
b. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
9. Apakah guru dalam mengajar terlalu banyak becanda sehingga siswa lebih banyak bermain
dari pada belajar?
a. Selalu c. Sering
b. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
10. Apakah guru terlalu banyak menjelaskan sehingga siswa tidak memperhatikan karena bosan?
a. Selalu c. Sering
b. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
11. Apakah guru selalu cemberut ketika mengajar?
a. Selalu c. Sering
b. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
12. Apakah wajah guru terlihat marah ketika siswa tidak mampu menjawab pertanyaan?
a. Selalu c. Sering
b. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
13. Apakah guru mengabaikan siswa yang berbicara?
a. Selalu c. Sering
b. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
14. Apakah guru melihat pada seorang siswa saja ketika menjelaskan?
a. Selalu c. Sering
b. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
15. Apakah guru melihat pada sebagian siswa saja ketika menjelaskan materi?
a. Selalu c. Sering
b. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
16. Apakah guru membelakangi siswa ketika ada siswa yang berbicara?
a. Selalu c. Sering
b. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
17. Apakh guru ketika menjelaskan materi hanya berdiri di depan kelas saja?
a. Selalu c. Sering
b. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
18. Apakah guru selalu mencubit siswa ketika ada siswa yang nakal?
a. Selalu c. Sering
b. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
19. Apakah guru selalu memukul siswa ketika siswa tidak mampu menjawab pertanyaan?
a. Selalu c. Sering
b. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
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KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAI\ KEGURUAN
UII{ ALAIMDIN MAKASSAR
NOMOR:lsbs TAltt N 2016
TENTANG
PEMBTMBING/PEIVIBANTU PEMBIMBNG PENELITIAN
DAN PENYUSUNAN SKRTPSI MATIASISWA




Surat dari Jurusan Pendidikan Guru Madrasah lbtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar Nomor: 236/PGMlNllz0l6 tanggal 09 Juni




"Pengaruh Bentuk Kumunikasi Guru-Peserta Didik terhadap Hasil
Pembelajaran di Kelas v Mrs Mutma'inah Punti Kecarnatan soromad{i
Kabupaten Bima"
a. Bahwa untuk membantu penelitian dan penyusunan skripsi mahasiswa tersebut,
dipandang perlu untuk menetapkan Pembimbrag penelitian dah penyusunan
Skripsi Mahasisrva.
b. Bahwa mereka yang ditetapkan dalam keputusan ini dipandang cakap dan
memenuhi syarat untuk melaksanakan tugas sebagai Pembimbing Penelitian dan
Penyusunan Skripsi Mahasiswa tersebut.
1. Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;
2. Peraturan Pemerintah RI Nomor 17 Tahun 2010 tentang pengelolaan dan
Penyetenggaraan Pendidikan;
3. Keputusan Presiclen RI Nomor 5TTahun 2005 tentang Perubahan IAIN Alauddin
Makassar menjadi universitas Islam Negeri (uD.D Alauddin Makassar;
4. Keputusan Menteri Agama RI Nomor 25 Tahun 2013 jo No. g5/2013 tentang
Organisasi dan Tata Kerja UIN Alauddin Makassar;
'5. Peraturan'Menteri AgamirNomor20'Tatrun 2014 tentang StatutaUIN Alauddin
Makassar;
6. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R[ Nomor: 032N/l996tentang
Kriteria Akreditasi Program studi pada Perguruan Tinggi untuk program sarjana;
7. Keputusan Rektor UIN Alauddin Makassar Nomor lzg c rahun 20i3 tentang
Pedoman Edukasi UIN Alauddin Makassar;
B. Keputusan Rektor UIN Alauddin Makassar Nomor 53 Tahun 2016 tentang
Pernbetulan Kalender Akademik UtN Alauddin Makassar Tahun
Akademik 2A16/2A17.
Hasil Rapat Pimpinan dan Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan-"
UlNAlauddin Makassar tanggal 14 Februari 2011 tentang
Pembimbing/Pembantu Pembimbing Penelitian dan Penyusunan Skripsi
lVlahasiswa.
KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN










a- Dr. Sulaiman Saat, M.Pd.
b. Nur Khalisah Latuconsina, S.Ag., M.Pd.
: Pembimbing I
: Pembimbing [I
Tugas pembimbing adalah memberikan bimbingan dalam segi metodologi, isi,
dan teknis penulisan sampai selesai dan mahasiswa tersebut lulus dalam ujian;
Segala biaya yang berkaitan dengan penerbitan keputusan ini dibebankan
kepada anggaran DIPA BLU UIN Alauddin Makassar Tahun Anggaran 2016;
Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkannya dan apabila terdapat
keketiruan/kesalahan di dalam penetapannya akan diadakan perubahan/
perbaikan sebagaimana mestinya;
Keputusan ini disarhpaikan kepada masing-masing yang bersangkutan untuk
diketahui dan dilaksanakan dengan penuh tanggungjawab.
Ditaapkan di : Samata
Pada tanegal : f3 Juni 2016
Tgmbusan:
l. Rektor UIN Alauddin Makassar;




UNMERSITAS ISLAII NEGERI ALAUDDIN IIAKASSAR





Kampust : Jt. su/fan Alauddin No. 63 tvlakassar I (0a11) 868720, Fax. (0411) 864923
Kamousll : Jl. H.M. YasinLinpol',1o.36, Ronnngpolongf*wa ITF#ax. p{Q!q?qq?
T.1l-{L.0A129A4|2017
Biasa
1 (satu) Rangkap Draft SkriPsi
Permohonan lzin Penelltian Menyusun Sknpsi
Kepada Yth.
Gubemur Provinsi Nusa Tenggara Barat
Samata, 28Februan2O17
C.q. Kepala UPT P2T BKPMD Provinsi Nusa Tenggara Barat
Di Tempat
Assalamu Alaikum Wr. Wb.
Dengan hormat disampaikan bahwa mahasiswa Universitas lslam Negeri Alauddin




Fakultas/Jurusan : Tarbiyah dan Keguruan/ PGMI
,Alamat : Jl. Mannuruki ll Lr. lva Mal€ssar
bermaksud metakukan penelitian dalarn rangka penyusunan skripsi sebagai salah satu
syarat untuk memperoleh gelar Sai'jana Fendidikan (S:Pd.) Cengan judul skripsi:
,,Pengaruh Bentuk Komunikasi Guru-P*eru Didik terhadap Hasit Pembelaiaran di
Kelas V fils. Muhna'innah Puni Kec. Soromandi Kab. Bima ".
Dengan Dosen Pembimbing:
1. Dr. Sulaiman Saat, M.Pd.
2. Nur Khalisah Latuconsina, S.Ag., M.Pd.
Untuk maksud tersebut, kami mengharapkan kiranya kepada rnahasiswa tersebut
dapat diberi izin untuk melakukan penelitian di MlS. Mutma'innah Puni Kec. Soromandi
Kab. Bima dariTanggal 28 Februanz017 s.d. 28 April2017.
Demikian surat permohonan ini dibuat, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan
terimakasih.
Tembusan:
1 Rektor UIN Alauddin Makassar sebagai laporan
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J{n. Garuda tlo.3 Bima Telp. {0374}43660 - 43201 ;Faksimili(0374}43600












Berdasarkan surat permohonan Dekan Fakultas Tarbiyah dan Kegunran Universitas Islano Negeri
Alauddin Makasar Tanggal 28 Februari 2017 No. TlnL.OAngA4DOlT Hal Permohonan Izin









Tarbiyah dan Keguruan/ PGMI
Penelitian
PENGARUH BENTUK KOMUNIKASI GTJRU-PESERTA DIDIK TERHADAP
HASIL PEMBELAJAR+Y DI KELAS V MIS MUTHMAINNAH PUNTI KEC.
: r.: SOROMANDI KAIi. n@2..
v'
Izin tersebut digunakan untuk mendapatkan d#yung diperlukan dalani penyusunan skripsi.
Demikian trntuk muklry dan atas kerja sarnry*mri ucapkan terima kasih.
.: rr
Tembusan:
/tl. Dekan UIN Alauddin Makasar, di Makasar// z. MahasiswaYbs
Nomor
Hal
I-AKLJLTAS TARBIYAH DAN KEGURTJAN
i'; KU C,i i-, E N L-r i DiKAli G U E U rv'iADii-ASA H i iJ TiDAi Yn H ( PG Mii
Jalan: [{. lvl. Yasin l.impo No. 36 Samata-Corva'felepon/Faks: 041l-882682
: 236,4PGMUYIDA16. Samata-Gowa, 09 Juni 2016.
: Permohonan Pengesahan Judul Skripsi
dan Penetapan Dosen Pembimbing
Kepada Yth.




Assalamu Alaikum Wr. Wb.











Jl. Manuruki II Makassar (0852n5745496)
telah mengajukan judul skripsi:
"Pengaruh Bentuk Komunikasi Guru-Peserta Didik terhariap Hasii
Pembelajaran di Kelas Y WS Mutma'inah Punti Kecamatan Soromandi
Kabupaten Bima".
untuk selanjutnya disahkan dan ditetapkan pembimbing sebagai berikut:
Pembimbing I : Dr. Sulaiman Saat, M.Pd.
Pembimbing II : Nur Khalisah Latuconsina, S.Ag., M.Pd.
Demikian permohonan ini dan atas perkenannya diucapkan terima kasih.
Wassalam.
Disatrkan oleh:
n Bidang Akademik, Ketua,
do U"hopolii, M.AS.{
r r0 199203 r 005
zb5
R ri lrrrA A Cr\uA u J IAI,,{ S KrUp SI 6fr UXI qa S YAII)
lvIAl,-iA S I S \t/ A F AKU LTA S TARBIYAIJ DAN KEG LRU AN











-^Qt &.i l"^" c/r' Lt*s*Q t"-+'L-- &t<* *q/t*z Z>u' . ;i
KeteranQan Surat pernvataan: Lingkari salah satu poin a, b, c, dan d sesuai cengan kriteria kelulusan tersebut di atas
(Kotak ll) untuk dibacakan oleh mahasiswa'
Keteranqan ltasil Iterlnikan:
Skripsitclah rjiperbaikilt*iu:nrlang dan telah diterima oleh [m penguji p 201.V
























a. Lulus tanpa perbarkan
@ tutus dcngan perbaikan
c. Belum lulus dengan perbaikan tanpa ujian ulang
d. Bchrm lulus denqan oerbaikan dan uiian u
parja hari i.i ...,*.... . .Tgr ?*1. ur,rn? fl fyrHlfi)|Hlfl,rkan bahwa sesara berkenaan densan: a. perbaikan
skrinsi: b. lJiian rttaw: c. peniiliclan skrinsi dan d. Penverahan'skipsi ke Fakultas, Saya akan selesaikan dalam jangka waktu
buIan).Segalaresikoyangtimbulakibatketerlambatanadalahdiluartanggung
jawab pernbimbing, Fenguji, dan Fakultas. Oleh karena itu, konsekuensinya akan saya tanggung sendiri, termasuk menyeior 5 judul








UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKAS SAR
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
ALAUDDIN
JURUSAN PENDIDIKAN GITRU MADRASAH IBTIDAIYAH
BERITA ACARA
Pada hari ini, Selasa 21 Februari 2}fi telah dilaksanakan seminar Draft Skripsi
Mahasiswa di bawah ini:
Nama : SULAIHANim : 20800113055Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (pcl!tr)
Jenis Kelamin : PerempuanAlamat : Jl. Manwuki Iyk.4AJudul : '?engaruh Bentuk Komunikasi Guru-Peserta Didik terhadap
Hasil Pembelajaran di Kelas v MIS Mutmarinnah punti
Kecamatan Soromandi Kabupaten Bima
Dihadiri Oleh
Narasumber : 2 Orang
Demikian berita acara ini dibuat unhrk dipergunakan seperrunya.
Sarnata-Gow4 Selasa, 2 1 Februari Z0l7
Narasumber II
Dr. Sulaiman Saat M.Pd.
NIP:19551231 198703 I 01 5
Mengetahui,
KeGrangan:
I (sau) ranglwp unuk Ketua Juruwt
I (satu) ranglrap untuk Subag. At<odemik








Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Jenis Kelamin : Perempuan
Tempat/Tanggal Lahir : Sai, 06 Maret1995
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
Alamat Sekarang : Manuruki II, Lorong a4
Alamat Daerah :  Jl. Sai-Sampungu Kec. Soromandi Kab. Bima
Kelurahan/ Desa : Sai
Kecamatan/ Kabupaten : Soromandi/ Bima
Provinsi : Nusa Tenggara Barat
E-Mail : sulaihailyas123@gmail.com
HP : 085205745496
Tanggal Lulus : 28 Agustus 2017
IPK : 3,74
Judul Skripsi : Pengaruh Bentuk Komunikasi Guru-Peserta Didik terhadap
Hasil Belajar di Kelas V MIS Mutmainnah Punti
Kecamatan Soromandi Kabupaten Bima.
